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ABSTRAK

PENGARUH PROGRAM PEMBELAJARAN INDIVIDU (PPI), SARANA
PRASARANA DAN KOMITMEN GURU TERHADAP MUTU SD
INKLUSI KOTA BANDAR LAMPUNG

Oleh

RENI AZHARI

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh program
pembelajaran individu (PPI), sarana prasarana dan komitmen guru secara parsial
terhadap mutu SD inklusi, serta pengaruh program pembelajaran individu (PPI),
sarana prasarana dan komitmen guru secara simultan terhadap mutu SD inklusi.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif jenis ex post facto, dengan
populasi sebesar 94 guru pendamping khusus (GPK). Pemilihan sampel
menggunakan sampling jenuh sehingga semua anggota populasi dijadikan sampel.
Pengumpulan data dengan kuesioner. Analisis data menggunakan analisis regresi
sederhana dan analisis regresi berganda, yang sebelumnya dilakukan uji prasyarat
regresi yaitu uji normalitas, heterokedastisitas, multikolinieritas dan linieritas. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa (1) terdapat pengaruh positif dan signifikan
program pembelajaran individu (PPI) terhadap mutu SD inklusi, (2) terdapat
pengaruh positif dan signifikan sarana prasarana terhadap mutu SD inklusi, (3)
terdapat pengaruh positif dan signifikan komitmen guru terhadap mutu SD inklusi,
(4) terdapat pengaruh positif dan signifikan program pembelajaran individu (PPI),
sarana prasarana dan komitmen guru terhadap mutu SD inklusi.

Kata Kunci: program pembelajaran individu (PPI1), sarana prasarana, komitmen

guru terhadap mutu SD inklusi.



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF INDIVIDUAL LEARNING PROGRAMS (PPI),
INFRASTRUCTURE AND TEACHER COMMITMENT ON THE
QUALITY OF INCLUSIVE SCHOOLS IN BANDAR LAMPUNG CITY

By

RENI AZHARI

The purpose of this study was to analyze and determine the effect of individual
learning programs (IOP), infrastructure and teacher commitment partially on school
quality, as well as the effect of individual learning programs (IOP), infrastructure
and teacher commitment simultaneously on school quality. This study used a
quantitative approach of ex post facto type, with a population of 94 special
assistance teachers (GPK). The sample selection used saturated sampling so that all
population members were sampled. Data collection with a questionnaire. Data
analysis uses simple regression analysis and multiple regression analysis, which
previously conducted regression prerequisite tests, namely normality,
heteroscedasticity, multicollinearity and linearity tests. The results showed that (1)
there is a positive and significant effect of individual learning program (IEP) on
school quality, (2) there is a positive and significant effect of infrastructure on
school quality, (3) there is a positive and significant effect of teacher commitment
on school quality, (4) there is a positive and significant effect of individual learning
program (IEP), infrastructure and teacher commitment on school quality.

Keywords: individual learning program (IEP), infrastructure, teacher commitment
to school quality.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu proses memanusiakan manusia yang
disesuaikan oleh kebutuhan dan zaman. Selain itu pendidikan juga
merupakan proses pembelajaran agar peserta didik dapat mengembangkan
potensi yang dimilikinya. Sementara peserta didik di lembaga pendidikan
formal tidak hanya peserta didik yang memiliki potensi normal, melainkan
juga peserta didik yang berkebutuhan khusus (Arifudin, 2020). Peserta didik
berkebutuhan khusus masih banyak tersebar diseluruh Indonesia, sedangkan
sekolah-sekolah khusus yang memberikan layanan khusus bagi penyandang
disabilitas masih sangat terbatas, oleh sebab itu sekolah inklusi hadir untuk

menampung peserta didik berkebutuhan khusus atau disingkat (PDBK).

Sekolah inklusi hadir untuk PDBK yang hendak mengikuti pembelajaran
yang sama di sekolah regular. Pendidikan inklusi adalah mewujudkan suatu
kehidupan yang ramah tidak diskriminatif dalam segala aspek kehidupan
masyarakat (Susilowati, 2022). Peserta didik yang berkebutuhan khusus
dapat dilayani di sekolah regular bersama anak-anak pada umumnya,

sehingga kesempatan mereka untuk belajar bisa menjadi lebih luas.

Proses pembelajaran bagi PDBK dilayani sesuai dengan kebutuhan serta
karakteristik peserta didik. Kegiatan pembelajaran merupakan pelaksanaan
kurikulum, kurikulum yang digunakan bagi PDBK di sekolah regular dapat
dipastikan dan disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik
tersebut, anak berkebutuhan khusus dapat diartikan sebagai seorang anak
yang memerlukan pendidikan yang disesuaikan dengan hambatan belajar
dan kebutuhan masing-masing anak secara individual, pembelajaran yang
diterapkan dikelas inklusi menerapkan prinsip pembelajaran yang berfokus

pada peserta didik (student oriented).



Selanjutnya, mutu SD inklusi memiliki peran penting dalam tercapainya
pengelolaan pendidikan yang bermutu. Sebagai suatu penyedia jasa,
lembaga pendidikan harus mampu memberikan pelayanan terbaik kepada
setiap pengguna jasa pendidikan, baik secara akademis maupun
administrative. Dan penyedia jasa pendidikan harus mampun relevan sesuai
dengan perkembangan zaman seperti meningkatnya kompetisi, tuntutan
semakin tinggi dan perubahan teknologi yang pesat. Penelitian terdahulu
menjelaskan bahwa adanya keterikatan mutu layanan dengan kepuasan
pelanggan.

Sebagaimana Wang (2006) mengemukakan “service quality is a measure of
how well the service level was delivered, matches customer expectations”
(mutu layanan adalah bagaimana layanan yang diberikan sesuai dengan
espektasi pelanggan). Selanjutnya pendidikan yang bermutu adalah
pendidikan yang memenuhi standar pendidikan dan memenuhi kebutuhan
masyarakat (pelanggan), untuk mencapai tujuan tersebut maka suatu

lembaga harus menjalankan sistem sekolah yang efektif (Fachrudin, 2021).

Mutu SD inklusi salah satu kunci untuk menentukan keberlangsungan suatu
lembaga pendidikan. Kondisi serta kualitas pendidikan suatu lembaga tidak
hanya berpengaruh terhadap penyelenggaraannya kedepan, melainkan
berpengaruh pula pada perkembangan dan pertumbuhan peserta didik.
Hidayat (2023) menyatakan bahwa terdapat bukti bahwa peningkatan mutu
di sekolah berfokus kepada peserta didik, orang tua, dan masyarakat selaku
pelanggan, kemudian seluruh komponen sekolah, lulusan yang berkualitas

serta seluruh komponen sekolah untuk mencapai tujuan bersama.

Data hasil pemetaan mutu SD inklusi dasar yang berasal dari Pemetan Mutu
Pendidikan Pendidikan Dasar dan Menengah (PMP DIKDASMEN) proses
hitung rapot mutu Provinsi Lampung mencapai 64,52% dari 255 sekolah
negeri dan swasta, sementara itu masih banyak lembaga yang belum
menyelesaikan hitung rapot mutu sehingga mutu layananny belum
diketahui.



Masalah pendidikan yang sangat penting ialah rendahnya mutu pendidikan
pada setiap jenjang, berbagai usaha telah dilakukan meliputi pelatihan guru,
perbaikan sarana dan prasarana, kurikulum serta peningkatan manajemen
pendidikan. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian

mengenai mutu SD inklusi.

Berdasarkan hasil penelitian Maesaroh (2013) sebagian sekolah masih
memperhatinkan mutunya karena rendahnya kualitas belajar peserta didik,
yang disebabkan oleh dua faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
Faktor internal yaitu faktor yang dialami dan dihayati oleh peserta didik
meliputi sikap, minat, dan motivasi belajar. Sedangkan faktor eksternal
meliputi guru sebagai pembina belajar, sarana dan prasarana pembelajaran,
kebijakan penilaian, lingkungan sekolah, dan kurikulum sekolah.
Berdasarkan faktor yang telah ditemukan peneliti terdahulu, peneliti ingin
mengetahui pengaruh faktor program pembelajaran individu (PPI), sarana
prasarana, dan komitmen guru dalam meningkatkan mutu SD inklusi dasar

inklusi. Ketiga faktor tersebut dipilih berdasarkan penelitian terdahulu.

Guru memerlukan program pembelajaran individu (PPI) dalam memberikan
layanan yang sesuai bagi anak berkebutuhan khusus. Kemudian PPI disusun
oleh guru, orangtua dan terapis, oleh karena itu guru harus memiliki
keterampilan dalam menyusun PPI (Lutfi, 2020). PPI adalah program
pembelajaran individual yang merujuk pada program pembelajaran yang
disesuaikan dengan kemampuan individu (Jayanti, 2014). Maka dengan
adanya program pembelajaran individu (PPI) diharapkan dapat
mengoptimalkan pemahaman peserta didik dan meningkatkan mutu SD

inklusi.

Realitanya di lapangan, pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus masih
sedikit yang memahami dan belum merata pemahaman tentang pendidikan
inklusi, sehingga guru belum bisa menciptakan pembelajaran dengan
program pembelajaran individu yang sesuai dengan standar, sehingga hanya

mengajarkan kognitif saja belum ketahap mendidik.



Faktor selanjutnya yang dapat mempengaruhi mutu SD inklusi adalah
sarana prasarana. Keberadaan sarana pendidikan mutlak dibutuhkan dalam
proses pendidikan, sehingga termasuk dalam komponen-komponen yang
harus dipenuhi dalam pelaksanaan proses pendidikan. Tanpa sarana
pendidikan, proses pendidikan akan mengalami kesulitan dan tujuan dari
pendidikan tidak akan tercapai (Tajimudin, 2020). Penelitian Suranto
(2022) mengatakan sekolah dikatakan bermutu jika memiliki sarana dan
prasarana yang memadai. Adanya sarana dan prasarana yang memadai akan
menunjang pada kegiatan pembelajaran untuk memperoleh hasil yang
diinginkan. Hasil mengoptimalkan hal tersebut diharapkan mampu
memudahkan tercapainya pembelajaran yang efektif, sehingga dapat
meningkatkan mutu belajar bagi peserta didik. Oleh karena itu, sarana dan
prasarana tidak dapat diabaikan dalam suatu proses pembelajaran.

Seperti yang kita ketahui di lapangan, terdapat beberapa sekolah yang belum
mengoptimalkan sarana dan prasarana bagi anak berkebutuhan khusus, hal
tersebut menjadi kendala dalam meningkatkan mutu di sekolah dasar
inklusi. Sehingga hal tersebut menjadikan sarana dan prasarana sekolah

yang belum sepenuhnya aksesibel bagi anak berkebutuhan khusus.

Faktor yang mempengaruhi mutu SD inklusi selanjutnya adalah komitmen
guru. Komitmen merupakan merupakan salah satu prinsip yang harus
dipegang oleh seorang guru professional dalam memajukan pendidikan.
Komitmen dimaknai sebagai tanggung jawab terhadap tugas, dan
kewajibannya sehingga tanggap dan responsive terhadap pekembangangan
teknologi (Rosidy, 2022). Terdapat pengaruh komitmen guru terhadap mutu
SD inklusi secara positif dan signifikan hal tersebut sesuai dengan hasil
penelitian (Arifin, 2020). Akan tetapi masih jarang ditemukannya penelitian
komitmen guru terhadap mutu SD inklusi inklusi terkhusus yang dilakukan

di Kota Bandar Lampung.

Permasalahan yang dipaparkan di atas merupakan suatu hal yang
memperhatinkan, mengingat pentingnya mutu pendidikan sebagai salah satu

kunci yang menentukan keberhasilan suatu lembaga pendidikan. Sehingga



1.2

1.3

peneliti tertarik ingin mengetahui lebih lanjut kontribusi pengaruh program
pembelajaran individu (PPI), sarana prasarana, dan komitmen guru terhadap
mutu SD inklusi dasar inklusi di Kota Bandar Lampung. Peneliti memilih
Kota Bandar Lampung sebagai lokasi penelitian berdasarkan hasil pemetaan
mutu, yang masih banyak sekolah di kota tersebut yang mutunya belum
diketahui. Selain itu, belum banyak penelitian terbaru yang mengkaji
tentang mutu SD inklusi inklusi di kota tersebut.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka peneliti mengidentifikasikan
masalah sebagai berikut:

1.2.1 Masih banyaknya lembaga SD Inklusi di Kota Bandar Lampung yang
belum memenuhi standar mutu.

1.2.2 Pembelajaran di SD Inklusi belum menciptakan program
pembelajaran individu (PPI) yang sesuai standar mutu.

1.2.3 Pendidikan bagi peserta didik berkebutuhan khusus cenderung
diselenggarakan untuk mengembangkan kognitif saja.

1.2.4 Ketersediaan sarana prasarana yang memenubhi standar perlu
dioptimalkan.

1.2.5 Terdapat guru pendamping khusus (GPK) yang belum berkomitmen
terhadap sekolah.

Batasan Masalah

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan pada latar belakang dan
identifikasi masalah di atas, ruang lingkup penelitian masalah ini dibatasi
pada pengaruh program pembelajaran individu (PPI) (X1), sarana prasarana
(X2), komitmen guru (X3), dan mutu SD inklusi (Y). Pembatasan masalah

dilakukan agar penelitian lebih terarah dan tepat sasaran pokok penelitian.
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1.5

1.6

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan pembatasan
masalah yang telah peneliti uraikan diatas, maka peneliti merumuskan
masalah sebagai berikut:

1.4.1 Apakah ada pengaruh program pembelajaran individu (PPI) terhadap
mutu SD inklusi?

1.4.2 Apakah ada pengaruh sarana prasarana terhadap mutu SD inklusi?

1.4.3 Apakah ada pengaruh komitmen guru terhadap mutu SD inklusi?

1.4.4 Apakah ada pengaruh yang simultan program pembelajaran individu
(PPI), sarana dan prasarana, dan komitmen guru terhadap mutu SD

inklusi?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah

untuk menguji serta mengetahui:

1.5.1 Pengaruh program pembelajaran individu (PPI) terhadap mutu SD
inklusi.

1.5.2 Pengaruh sarana prasarana terhadap mutu SD inklusi.

1.5.3 Pengaruh komitmen guru terhadap mutu SD inklusi.

1.5.4 Pengaruh program pembelajaran individu (PPI), sarana prasarana, dan

komitmen guru terhadap mutu SD inklusi.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini mempunyai manfaat sebagai berikut:

1.6.1 Manfaat Teoretis
Diharapkan dapat memperkaya pengetahuan serta wawasan disiplin
ilmu administrasi pendidikan serta memberikan suatu penjelasan
secara terperinci dan sistematis. Dan penelitian ini diharapkan menjadi
kontribusi pemikiran bagi perkembangan dunia pendidikan terutama

dalam bidang program pembelajaran individu (PPI), sapras, dan



komitmen guru, serta mengetahui pengaruh bidang tersebut terhadap
mutu SD inklusi.
1.6.2. Manfaat Praktis
Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
berbagai pihak antara lain sebagai berikut:
1.6.2.1 Dinas Pendidikan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan
kebijakan yang ditetapkan dalam pengelolahan lembaga sekolah
inklusi.
1.6.2.2 Kepala Sekolah
Hasil penelitian ini dapat digunakan kepala sekolah sebagai hasil
input dalam kebijakan-kebijakan yang berkaitan tentang program
pembelajaran individu (PPI), sarana prasarana, dan komitmen guru
untuk bisa meningkatkan mutu SD inklusi.
1.6.2.3 Pendidik
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai input untuk pendidik
dalam memperbaiki program pembelajaran individu (PPI), sarana
prasarana, serta komitmen guru agar dapat meningkatkan mutu SD
inklusi.
1.6.2.4 Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini digunakan sebagai suatu referensi,
perbandingan dan pengembangan untuk penelitian selanjutnya.
Baik dibidang pendidikan maupun dibidang yang berbeda yang

cakupannya lebih luas.

1.7 Ruang Lingkup Penelitian

1.7.1 Ruang Lingkup llImu
Penelitian ini merupakan penelitian ilmu manajemen pendidikan yang
mengkaji perilaku individu organisasi pendidikan. Adanya manajemen
pendidikan berguna untuk mengelola, melaksanakan, mengatur, dan
memonitoring untuk mewujudkan pendidikan yang bermutu di

sekolah.



1.7.2 Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini melibatkan seluruh guru pendamping khusus
(GPK) Sekolah Dasar Inklusi di Kota Bandar Lampung.

1.7.3 Objek Penelitian
Objek penelitian ini adalah sarana prasarana yang digunakan di
sekolah inklusi.

1.7.4 Tempat Penelitian
Tempat penelitian ini adalah Sekolah Dasar Inklusi di Kota Bandar
Lampung.

1.7.5 Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada semester ganjil dan genap 2023/2024.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Mutu SD inklusi

Mutu berasal dari Bahasa Inggris “quality” yang berarti kualitas. Terdapat
beberapa konsep mutu oleh Deming, Joseph Juran, dan Philip Crosby yang
disebut sebagai Bapak mutu karena ketiganya berkonsentrasi pada mutu
sebagai berikut.

Konsep mutu terdapat dua jenis yaitu mutu secara tradisional dan secara
modern, mutu meliputi usaha memenuhi atau melebihi harapan pelanggan,
mencakup produk, jasa, manusia, proses dan lingkungan yang mana kondisi
selalu berubah (Suranto, 2019). Selanjutnya konsep mutu yang terkenal oleh
Juran yaitu trilogi kualitas (the quality trilogy) yakni quality planning,
quality control, quality improvement. Kualitas adalah kesesuaian dengan
penggunaan (fitness for use) yang berorientasi pada pemenuhan harapan
pelanggan biaya kualitas ditentukan oleh tiga hal yaitu biaya penilaian,

pencegahan, dan kegagalan (Syafaruddin, 2016).

Kemudian konsep mutu Deming pada buku Chaeriah (2006) menyatakan
yaitu masalah mutu terletak pada masalah manajemen dalam hal ini mutu
dihadapkan pada lembaga Pendidikan harus mengukur dari hal-hal yang
berkaitan dengan manajemen. Terakhir konsep mutu Philip yang
menyatakan bahwa sebuah langkah sistematis untuk mewujudkan mutu dan
akan menghasilkan mutu yang baik. Kesimpulan dari konsep mutu diatas
ialah suatu kualitas yang harus dicapai dengan suatu usaha untuk memenubhi
harapan pelanggan yang mencakup produk, jasa, manusia, proses dan

lingkungan yang berubah.

Pada konteks pendidikan, apabila seseorang mengatakan sekolah itu

bermutu, maka bisa dimaknai bahwa lulusannya baik, gurunya baik,
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gedungnya baik, dan sebagainya. Untuk menandai sesuatu itu bermutu atau
tidak seseorang memberikan simbol-simbol dengan sebutan-sebutan
tertentu, misalnya sekolah unggulan, sekolah teladan, sekolah percontohan,
sekolah model dan lain sebagainya (Faturrohman, 2012).Terdapat tiga
pengertian konsep mutu yang pertama, mutu sebagai konsep yang absolut
(mutlak), kedua mutu dalam konsep yang relatif, dan ketiga, mutu menurut
pelanggan (Sallis, 2014).

Jika dikaitkan dengan pendidikan, maka konsep mutu absolut bersifat elite
karena hanya sedikit lembaga pendidikan yang dapat memberikan
pendidikan dengan high quality kepada siswa, dan sebagian besar siswa
tidak dapat menjangkaunya. Dalam pengertian relatif, mutu bukanlah suatu
atribut dari suatu produk atau jasa, tetapi sesuatu yang berasal dari produk
atau jasa itu sendiri. Dalam konsep ini, produk yang bermutu adalah yang
sesuai dengan tujuannya. Dari uraian di atas mutu SD inklusi adalah
kemampuan sekolah dalam pengelolaan secara operasional dan efesien
terhadap komponen-komponen yang berkaitan dengan sekolah, sehingga
dapat menghasilkan nilai tambah terhadap komponen tersebut menurut

standar yang berlaku.

2.1.1 Karakteristik Mutu SD inklusi

Adapun karaktersitik mutu SD inklusi diantaranya sebagai berikut:

1. Kinerja (performa) yakni berkaitan dengan aspek fungsional sekolah
meliputi Kinerja guru dalam mengajar baik dalam memberikan
penjelasan, sehat dan rajin mengajar, dan menyiapkan bahan pelajaran
lengkap, pelayanan administratif dan edukatif sekolah baik dengan
Kinerja yang baik setelah menjadi sekolah favorit (Tirtarahardja, 2005).

2. Waktu (timeliness) yakni sesuai dengan waktu yang wajar meliputi
memulai dan mengakhiri pelajaran tepat waktu. Ketepatan waktu guru
dalam mengajar dikatakan berjalan baik apabila dilaksanakan dengan
efektif dan efesien sesuai dengan tujuan yang ditetapkan (Khalid, 2020).

3. Handal (reliability) yakni usia pelayanan bertahan lama. Meliputi

pelayanan prima yang diberikan sekolah bertahan lama dari tahun ke
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tahun, mutu SD inklusi tetap bertahan, dan cenderung meningkat dari
tahun ke tahun (Tirtarahardja, 2005).

4. Daya tahan (durability) yakni tahan banting, misalnya meskipun krisis
moneter, sekolah masih tetap bertahan. Adapun salah satu yang
diperhitungkan dalam memutuskan pembelian adalah daya tahan produk
yang akan dibeli. Setelah mengevaluasi dari beberapa produk sejenis dan
dibandingkan kegunaan dan daya tahannya, barulah diputuskan untuk
membeli (Nurcholig, 2022).

5. Indah (aesthetics) misalnya eksterior dan interior sekolah ditata menarik,
guru membuat media-media pendidikan yang menarik. Dimensi ini lebih
mengarah kepada keindahan, kerapian, dan keelokan yang bersifat
subyektif yang dimiliki atau dikemas oleh suatu lembaga. Kondisi
lingkungan sekolah yang terdiri dari lingkungan fisik dan sumber daya
manusia dirancang dan diselaraskan dengan kondisi mayoritas
masyarakat sekitar sekolah.

6. Hubungan manusiawi (personal interface) yakni menunjung tinggi nilai-
nilai moral dan profesionalisme. Misalnya warga sekolah saling
menghormati, demokrasi, dan menghargai profesionalisme (Usman,
2022).

7. Mudah penggunaanya (easy of use) yakni sarana dan prasarana dipakai.
Misalnya aturan-aturan sekolah mudah diterapkan, buku-buku
perpustakaan mudah dipinjam dan dikembalikan tepat waktu (Fahruddin,
2020).

8. Bentuk khusus (feature) yakni keuggulan tertentu misalnya sekolah
unggul dalam hal penguasaan teknologi informasi komputerisasi (Nabila,
2022).

9. Standar tertentu (comformence to specification) yakni memenuhi standar
tertentu. Misalnya sekolah telah memenuhi standar pelayanan minimal.

10. Konsistensi (concistency) yakni keajegan, konstan dan stabil, misalnya
mutu SD inklusi tidak menurun dari dulu hingga sekarang, warga sekolah

konsisten dengan perkataanya (Nabila, 2022).
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11. Seragam (uniformity) yakni tanpa variasi, tidak tercampur. Misalnya
sekolah melaksanakan aturan, tidak pandang bulu, seragam dan
berpakaian (Fahruddin, 2020).

12. Mampu melayani (serviceability) yakni mampu memberikan pelayanan
prima. Misalnya sekolah menyediakan kotak saran dan saran-saran yang
masuk mampu dipenuhi dengan baik sehingga pelanggan merasa puas.
Kegiatan ini tidak bisa lepas dari kemapuan tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan dalam memberikan layanan. Layanan kepada siswa
meliputi bimbingan dan konseling, perpustakaan, kantin, kesehatan,
transportasi, dan asrama (Dewan, 2019).

13. Ketepatan (accuracy) yakni ketepatan dalam pelayanan misalnya sekolah
mampu memberikan pelayanan sesuai dengan yang diinginkan pelanggan
sekolah (Usman, 2022).

2.1.2 Faktor Mempengaruhi Mutu SD inklusi

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi mutu SD inklusi, hal tersebut
diwujudkan dalam standar nasional pendidikan (SNP)yang telah diatur
dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 57 Tahun 2021
sebagaimana telah dirubah dengan Peraturan Pemerintan Nomor 4 Tahun

2022 dan memiliki cakupan 8 standar sebagai berikut:

1. Standar Proses

Proses merupakan kunci untuk menghasilkan mutu, proses ini merupakan
usaha mengkoordinasikan desain dari setiap komponen yang lain (Sakdiah
Halimatu, 2022). Dapat disimpulkan standar proses berkaitan langsung
dengan proses pembelajaran pada jenjang Pendidikan masing-masing.
Dalam hal tersebut instansi Pendidikan harus melakukan interaktif,
inspiratif, menyenangkan, dan partisipatif atau mengikutsertakan peserta
didik dalam proses.

2. Standar Kompetensi Lulusan

Standar kompetensi lulusan adalah ukuran kompetensi minimal yang harus
dicapai peserta didik dalam jenjang pendidikan. Secara khusus, standar

kompetensi lulusan adalah kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup
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sikap, pengetahuan, dan keterampilan peserta didik yang harus dipenuhinya
atau dicapainya dari suatu satuan pendidikan pada jenjang Pendidikan dasar
dan menengah serta standar kompetensi lulusan dikenal di kalangan sekolah
sebagai kurikulum (Rahman, 2022).

Kesimpulan, standar kompetensi lulusan berkaitan tentang kriteria
kemampuan lulusan dari suatu instansi Pendidikan, yang mana diharapkan
peserta didik memiliki kemempuan sikap, pengetahuan, dan keterampilan
yang memadai sesuai dengan standar.

3. Standar Penilaian Pendidikan

Standar penilaian pendidikan adalah kriteria mengenai lingkup tujuan,
manfaat, prinsip, mekanisme, prosedur, dan instrumen penilaian hasil
belajar peserta didik yang digunakan sebagai dasar penilaian hasil belajar
peserta didik pada jenjang dasar dan menengah (Mustopa, 2021). Dapat
disimpulkan standar penilaian pendidikan yang mengatur segala hal yang
berkaitan dengan prosedur penilaian peserta didik. Penilaian tersebut
dilakukan untuk mengukur keberhasilan pemahaman serta proses belajar
selama ini.

4. Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan

Standar tenaga kependidikan yang mengatur kualifikasi yang harus dimiliki
oleh tenaga kependidikan baik kualifikasi akademis maupun non akademis
(Helda, 2021). Tenaga kependidikan adalah anggota masyarakat yang
mengabdikan diri dan diangkat untuk menunjang penyelenggaraan
pendidikan (Lestari, 2018).

Kesimpulan mengenai standar pendidik dan kependidikan memiliki syarat
minimal kualifikasi yang harus dimiliki. Tidak hanya kualifikasi akademik
tetapi harus menguasai kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian,
kompetensi professional, dan kompetensi sosial.

5. Standar Sarana dan Prasarana

Standar sapras ialah suatu penunjang proses pembelajaran dan alat yang
mendukung pembelajaran saat proses pembelajaran di sekolah (Setyaningih,

2019). Dalam upaya pengadaan dan pendayagunaan sapras di satuan
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pendidikan diperlukan proses manajemen yaitu perencanaan, pengadaan,
pengaturan, penggunaan, dan penghapusan (Indrawan, 2015).

6. Standar Pembiayaan

Biaya Pendidikan memiliki aturan dan standar minimun dalam
penggunaannya, biaya yang termasuk ialah biaya investasi, biaya
operasional, dan biaya pribadi. Berdasarkan kebijakan standar biaya
pendidikan pedoman teknis penggunaan biaya operasional, sekolah
berwenang untuk mengelola kebijakan biaya sesuai dengan teknis berlaku
(Vista, 2020).

Dapat disimpulkan bawa pembiayaan dalam Pendidikan dibagi menjadi tiga
golongan yaitu biaya investasi meliputi biaya sarana dan prasarana, biaya
operasional meliputi pengembangan sumber daya manusia, dan yang
terakhir biaya pribadi meliputi biaya yang dibayar oleh peserta didik.

7. Standar Pengelolaan

Standar pengelolaan disusun guna sebagai pedoman bagi Lembaga pendidik
dalam menilai, mengkaji dan merubah tugas-tugas yang diperlukan
(Herlina, 2020). Pengelolaan pendidikan yaitu jenis yang membahas
persiapan, tindakanlanjut, dan monitoring kegiatan pendidikan ditingkat
pendidikan Kabupaten, Provinsi, atau universal dami tercipta tujuan tepat
sasaran pendidikan (Refika, 2018).

Disimpulkan bahwa standar pengelolaan dibagi menjadi tiga bagian yaitu
standar pengelolaan oleh satuan Pendidikan, standar pengelolaan oleh
pemerintah daerah, dan standar pengelolaan oleh pemerintah.

8. Standar Isi

Standar isi mencakup lingkup materi minimal dan tingkat kompetensi
minimal untuk mencapai kompetensi lulusan minimal jenjang dan jenis
pendidikan tertentu. Standar isi memuat kerangka dasar dan struktur
kurikulum, beban belajar, kurikulum tingkat satuan Pendidikan, dan
kalender pendidikan (Halimatu, 2022).

Dengan kata lain, standar isi merupakan suatu standar yang mengatur materi
dan kompetensi dari suatu jenjang Pendidikan demi terwujudnya lulusan

yang berkompeten.
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2.1.3 Dimensi Mutu SD inklusi

Terdapat lima dimensi mutu SD inklusi menurut Ward Hebeveld sebagai
berikut:

1. Supporting inputs (dukungan yang berasal dari masukan) yang terdiri
dari: dukungan orang tua dan masyarakat, sistem Pendidikan yang
efektif, bahan ajar yang memadai meliputi pengebangan kemampuan
guru yang memadai, jumlah buku yang cukup, serta fasilitas yang
memadai (Suranto, 2019).

2. Enabling condition (kondisi yang memungkinkan) yang terdiri dari: pola
kepemimpinan yang efektif, pengajaran yang sesuai, otonomi dan
fasilitas, serta waktu belajar maksimal di sekolah. Menciptakan suasana
atau iklim yang memungkinkan potensi peserta didik berkembang secara
optimal (Widodo, 2020).

3. School climate (suasana sekolah) yang terdiri dari: keahlian dalam
mengatur jadwal, sikap positif guru, disiplin dan tertib, organisasi
kurikulum, insentif dan penghargaan. Sekolah sebagai lembaga
pendidikan diharapkan menjadi tempat dalam pembentukan karakter
yang sesuai dengan budaya bangsa (Jimson, 2023).

4. Teaching learning process (proses belajar mengajar) yang terdiri dari:
pengajaran yang berkualitaas, variasi metode mengajar, frekuensi
pekerjaan rumah, frekuensi prestasi siswa dan umpan balik. Proses
pembelajaran yang baik dapat dilakukan oleh siswa baik di dalam
maupun diluar kelas, dan dengan karakteristik yang dimiliki oleh siswa
diharapkan mereka mampu berinteraksi dan bersosialisasi dengan teman-
temannya secara baik dan bijak (Ujang, 2022).

5. Student out comes (hasil belajar siswa) yang terdiri dari: keaktifan,
prestasi akademik, dan keterampilan social, serta dukungan ekonomi
(Widiyarti, 2019).
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2.2 Program Pembelajaran Individu (PPI)

Program pembelajaran individu (PPI) diadopsi dari istilah Individualized
Educational Program. PPl merupakan dokumen tertulis yang
dikembangkan dalam suatu rencana pembelajaran bagi anak berkebutuhan
khusus (child with special need) (Nuryati, 2022).

Mercer and Mercer (1989) mengemukakan dalam (Endang, 2005) bahwa
program individualisasi merujuk kepada suatu program pengajaran dimana
siswa bekerja dengan tugas-tugas yang sesuai dengan kondisi dan
motivasinya. Sejalan dengan pendapat diatas dikemukakan oleh Lynch
(1994) dalam mengatakan bahwa individualized educational program
merupakan suatu kurikulum atau suatu program pembelajaran yang
didasarkan kepada gaya, kekuatan dan kebutuhan-kebutuhan khusus anak
dalam belajar.

Program pembelajaran individu yang mana bukan peserta didik yang
mengikuti kurikulum, tetapi kurikulum yang disesuaikan dan dimodifikasi
untuk masing-masing anak sesuai dengan kebutuhannya (Kumala, 2022).
Dalam buku panduan umum penyelenggaraan Pendidikan inklusi,
kurikulum regular perlu adanya modifikasi yang disesuaikan dengan

keperluan masing-masing anak (Asiyah, 2018).

Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dalam setting Inklusif Program
Pembelajaran Individual (PPI1) merupakan program pembelajaran yang
dirancang untuk satu siswa, karena kondisinya yang tidak memungkinkan
untuk mengikuti Program Pembelajaran secara klasikal/kolektif. PPI
hendaknya dirancang dengan berdasarkan kepada kebutuhan dan
kemampuan peserta didik. Hal penting dalam PPI adalah sebelum
merancang PPI, guru harus melakukan asesmen untuk mengetahui

tingkat/kadar kemampuan/kebutuhan siswa saat ini (Wardani, 2018).

Hal ini dapat disimpulkan bahwa program pembelajaran individu ialah suatu
program pembelajaran yang didasarkan pada setiap kebutuhan peserta didik

atau anak. Dan peserta didiklah yang harus mengendalikan program bukan
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program yang mengendalikan peserta didik. Karena pada dasarnya setiap
program Pendidikan hendaknya bertitik tolak dari kebutuhan peserta didik
yang akan diajarkan.

2.2.1 Komponen Program Pembelajaran Individu (PPI)

Secara garis besar Program Pembelajaran Individual memiliki enam

komponen utama, yaitu sebagai berikut:

1. Tingkat Kemampuan atau Prestasi (performance level)

Diketahui setelah dilakukan asesmen melalui pengamatan dan tes-tes
tertentu. Melalui informasi berkaitan dengan tingkat kemampuan atau
prestasi, maka diharapkan para guru kelas dapat mengetahui secara pasti
kebutuhan pembelajaran yang sesuai dengan siswa yang bersangkutan.
Informasi umumnya berkaitan dengan kemampuan-kemampuan akademik,
pola perilaku khusus, keterampian untuk menolong diri sendiri dalam
kehidupan sehari-hari, bakat vokasional dan tingkat kemampuan
berkomunikasi. Tingkat prestasi mengacu pada pernyataan yang bersifat
tentang data spesifik tentang bidang studi yang dapat dipakai sebagai
sasaran dalam pembelajaran dan lebih menekankan pada informasi aspek-
aspek positif dari setiap peserta didik (Delphie, 2006).

2. Sasaran Program Tahunan (annual goals)

Komponen ini merupakan kunci komponen pembelajaran karena dapat
memperkirakan program jangka panjang selama kegiatan sekolah, dan dapat
dipecah-pecah menjadi beberapa sasaran antara (terminal goals) yang
dituangkan kedalam program semester (Lubis, 2022).

3. Sasaran Jangka Pendek atau Short Term Objective

Sasaran jangka ini bersifat “sasran antara” yang diterapkan setiap semester
dalam tahun yang berjalan. Sasaran ini dikonsepkan oleh guru kelas
sebelum penerapan program PPI (Lubis, 2022)

4. Deskripsi tentang Pelayanan Pembelajaran

Deskripsi tentang pelayanan pembelajaran ini merupakan pernyataan
tentang pelayanan dan perlengkapan materi secara khusus yang meliputi:

materi yang diberikan, bagaimana prosedur strategi/metode yang digunakan
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untuk menyampaikan materi tersebut, dan alat bantu pengajaran apa yang
digunakan untuk mempermudah pemahaman pengajaraan (Delphie, 2006).
5. Waktu dan Lamanya diberikan Pelayanan

Deskripsi tentang kapan dimulainya kegiatan pembelajaran, berapa lama
waktu yang dibutuhkan untuk memberikan pelayanan, serta estimasi tentang
pencapaian tujuan yang telah ditetapkan, merupakan hal-hal yang juga
penting untuk dirumuskan dalam PPI (Zulyan, 2020).

6. Evaluasi

Aspek evaluasi juga menjadi hal yang harus dimasukkan dalam perumusan
PPI, dengan misalnya menetapkan kriteria capaian dan prosedur evaluasi
yang tepat. Evaluasi yang dibicarakan hanya evaluasi tentang pembelajaran,
dan kepala sekolah menyampaikan evaluasi pada setiap pertemuan di akhir
semester bersamaan dengan laporan hasil belajar (Mardiana, 2020).

2.2.2 Langkah-Langkah Menyusun Program Pembelajaran Individu (PPI)

Terdapat beberapa ahli yang menjelaskan langkah-langkah penyusunan
program pembelajaran individu (PPI) yaitu Smith dan Luckasson (1995)
dalam (Farah, 2021) yang meliputi referral, assesmen, identification,
analysis of services, placement, instructional decision making, dan evaluasi

program.

1. Referral ialah pengalihtanganan, dalam program pembelajaran individu
(PPI1) merupakan upaya untuk mengarahkan peserta didik ke dalam
layanan khusus. Melalui kegiatan pengabdian masayarakat yang
dilaksanakan, guru dan orang tua akan memahami prosedur referral yang
perlu dilakukan ketika menghadapi anak dengan gangguan
perkembangan (Irvan, 2021).

2. Assessment ialah penilaian atau diagnosis untuk mengumpulkan dan
menganalisis informasi yang luas terkait keterampilan perilaku adaptif
siswa, karakteristik dan kebutuhan fisik, medis dan psikologis, serta
kelebihan dan keterbatasan lingkungan (Farisia, 2017).

3. ldentification, yang merupakan suatu usaha seseorang (orang tua, guru,

maupun tenaga kependidikan lain) untuk mengetahui apakah seorang
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anak mengalami kelainan/penyimpangan (fisik, intelektual, social,
emosional atau tingkah laku) dalam pertumbuhan atau perkembangannya
dibandingkan dengan anak-anak lain seusianya (Roza, 2020).

4. Analysis of service ialah menunjukkan kebutuhan peserta didik dalam
menerima layanan pendidikan dan layanan yang terkait dengan
pendidikan tersebut. Adapun Upaya untuk memenuhi segala keinginan
dan kebutuhan pelanggan sehingga ketetapan penyampaiannya dapat
mengimbangi harapan pelanggan (Septiani, 2020).

5. Placement adalah penempatan yang sesuai dengan hasil analisis terhadap
kondisi peserta didik. Sistem penempatan disesuaikan dengan
karakteristik/psikologi peserta didik berkebutuhan khusus yang mereka
alami (Siswanto, 2019).

6. Instructional decision making ialah tahap pengambilan keputusan
mengenai instruksi khusus sesuai rancangan program pembelajaran
individu (PPI) yang telah dibuat. Guru mengajarkan dalam memahami
konsekuensi dari tindakan yang mereka lakukan, membuat keputusan dan
bertanggung jawab (Nasution, 2023).

7. Evaluasi program, pada langkah ini dilakukan evaluasi pencapaian tujuan
dalam rancangan PPI. Peserta didik yang meerima program pembelajaran
individu (PPI) dapat dievaluasi sepanjang masa pembelajaran di sekolah
(Farah, 2021).

Menurut Kitano dan Kirby (1986) dalam (Abdurrahman, 2003) menjelaskan

lima langkah perumusan PPI sebagai berikut membentuk tim PPI yang

terdiri atas guru kelas, guru bidang studi, kepala sekolah, guru pendamping
khusus (GPK), orang tua, dan tenaga profesional layanan terkait. Membuat
penilaian terkait kekuatan, kelemahan, minat, dan kebutuhan anak
didasarkan dari berbagai aspek perkembangan seperti aspek emosi,
sosialisasi, kognitif, bahasa, dan fisik/ motorik. Mengembangkan tujuan
jangka panjang dan tujuan jangka pendek. Merancang metode dan prosedur
pencapaian tujuan. Dan menentukan metode evaluasi yang dapat digunakan

untuk menentukan kemajuan anak.
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Berdasarkan dari pendapat-pendapat para ahli tersebut dapat ditarik garis
besar tahapan yang harus dilakukan untuk menyusun program pembelajaran
individu (PPI). Tahapan tersebut meliputi perencanaan, tahap pelaksanaan,
dan tahap evaluasi.

2.2.3 Dimensi Program Pembelajaran Individu (PPI)

Dalam setting formal di sekolah atau institusi pendidikan untuk individu
berkebutuhan khusus, racangan program disusun dalam bentuk
pembelajaran yang spesifik. Dari data hasil asesmen secara menyeluruh,
maka tim sekolah yang terdiri dari guru, orang tua, terapis dan psikolog,
dapat menyusun PPI dengan langkah berikut :

1. Mendeskripsikan kondisi siswa

Berdasarkan hasil asesmen selengkap mungkin mulai dari riwayat,
gangguan siswa, kondisi internal berupa intelektual, kondisi perilaku, sosial,
emosi, motorik kasar dan halus, kemampuan bahasa, kemampuan merawat
diri, kondisi eksternal siswa. Pendidikan inklusi merupakan sistem
pendidikan yang terbuka bagi semua individu yang mengakomodasi semua
kebutuhan sesuai dengan kondisi masing-masing individu (Madyawati,
2020).

2. Menentukan tujuan

Tujuan intervensi sangat ditentukan dari hasil asesmen yang menyeluruh,
semakin mendetail, asesmen yang dilakukan, maka tujuan intervensi akan
spesifik. Perencanaan program individu merupakan program sistemik yang
dirancang untuk membantu siswa secara individual menetapkan tujuan
pribadi dan mengembangkan rencana masa depan (Syamsudin, 2019).

3. Menyusun program pendidikan

Menyusun program kemampuan dan kebutuhan sesuai individu dalam hal
ini di uraikan metode yang digunakan, tujuan khusus, tujuan umum,
lamanya program dilakukan, pelaksananya siapa, media yang digunakan,
dan strategi atau tahap-tahap kegiatan. Menyusun program diperlukan untuk
menargetkan pencapaian dalam jangka pendek, jangka menengah, dan

jangka panjang (lgbal, 2023).
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4. Mengimplementasikan program pembelajaran individual

Mereview dan memperbarui program sesuai hasil evaluasi (Lubis, 2011).

Ada beberapa langkah kegiatan pembelajaran dalam (Mercer, 1989) sebagai
berikut:

1. Penyajian (Presentation) yang terdiri dari pendahuluan dan demonstrasi
2. Praktek dengan pengawasan (Controlled Practice)
3. Praktek Secara Mandiri (Independen Practice )

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pengukuran program
pembelajaran individual dimasukkan kedalam empat kategori yaitu
mendeskripsikan kondisi peserta didik, menentukan tujuan, dan menyusun
program Pendidikan, dan mengimplementasikan program pembelajaran

individu.
Sarana Prasarana

Proses pembelajaran mrupakan inti dari proses Pendidikan formal dengan
guru sebagai pemeran utamanya. Guru membutuhkan layanan yang
professional di bidang sarana dan prasarana dalam menerapkannya secara
maksimal. Keberhasilan program Pendidikan melalui proses pembelajaran
sangat dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satunya adalah sarana dan
prasarana. Saran dan prasarana Pendidikan merupakan salah satu sumber
daya yang penting dan utama dalam menunjang pembelajaran di sekolah,
untuk itu perlu dilakukan peningkatan dalam pendayagunaan dan
pengelolaannya, agar tujuan yang diharapkan dapat tercapai (Sinta, 2019).
Sarana dan prasaranan merupakan suatu alat yang dimiliki peran sangat
penting dalam sebuah proses agar dapat mencapai keberhasilan dan
pencapaian pada hasil akhirnya. Sarana dan prasarana dapat juga diartikan
sebagai fasilitas yang mutlak dipenuhi untuk memberikan kemudahan dalam
menyelenggaran kegiatan (Afriansyah, 2022).

Menurut para ahli dalam (Mulyasa, 2005) sarana pendidikan adalah
peralatan dan perlengkapan yang secara langsung dipergunakan dan

menunjang proses pendidikan, khususnya proses belajar seperti gedung,
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ruang kelas, meja kursi serta alat-alat dan media pembelajaran, Adapun
yang dimaksud dengan prasarana pendidikan adalah fasilitas belajar yang
secara tidak langsung menunjang jalannya proses pengajaran seperti
halaman, kebun, taman sekolah, jalan menuju sekolah tetapi jika
dimanfaatkan secara langsung untuk proses belajar mengajar sseperti taman
sekolah yang digunakan sekolah untuk pengajaran pendidikan lingkungan
hidup, halaman sekolah sekaligus lapangan olahraga, kompenen tersebut
merupakan prasarana pribadi.

Kemudian menurut (Qomar, 2016) sarana adalah semua perangkat
peralatam, bahan, dan perabot yang secara langsung digunakan dalam
proses pendidikan di sekolah, seperti gedung, ruang kelas, meja, kursi, serta
media pengajaran. Adapun prasarana adalah perangkat perlengkapam dasar
yang secara tidak langsung menunjang pelaksanaan Pendidikan, seperti
halaman, kebun, taman sekolah, dan jalan menuju sekolah.

Dari pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud
dengan sarana dan prasarana belajar adalah fasilitas yang baik secara
langsung maupun tidak langsung menunjang proses suatu Pendidikan,
Khususnya proses belajar mengajar yang bergerak mapun tidak bergerak
agar tujuan dalam pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan tujuan

Pendidikan secara teratur, efektif, dan efesien.

2.3.1 Prinsip Sarana Prasarana

Dalam mengelola sarana dan prasarana Pendidikan terdapat beberapa
prinsip yang perlu diperhatikan agar tujuan bisa tercapai dengan baik dan
maksimal. Prinsip-prinsip tersebut dikemukakan oleh (Ibrahim, 2003) ialah
prinsip pencapaian tujuan, efesiensi, administrative, kejelasan tangung

jawab, dan prinsip kekohesifan. Adapun penjelasannya sebagai berikut:

1. Prinsip pencapaian tujuan, yaitu sarana dan prasarana pendidikan di
sekolah harus selalu dalam kondisi siap pakai apabila akan
didayagunakan oleh personil sekolah dalam rangka pencapaian tujuan

pembelajaran di sekolah (Sopian, 2019).
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2. Prinsip efisiensi, yaitu pengadaan sarana dan prasarana disekolah harus
dilakukan melalui perencanaan yang seksama, sehingga dapat diadakan
sarana dan prasarana yang baik dengan harga yang murah. Demikian juga
pemakaiannya harus dengan hati-hati sehingga mengurangi pemborosan
(Suranto, 2022).

3. Prinsip administratif, yaitu bahwa manajemen sarana dan prasarana
pendidikan di sekolah harus selalu memperhatikan undang-undang,
peraturan, intruksi, dan petunjuk teknis yang diberlakukan oleh yang
berwenang (Fauzi, 2020).

4. Prinsip kejelasan tanggung jawab, yaitu manajemen sarana dan prasarana
pendidikan di sekolah harus didelegasikan kepadan personel sekolah
yang mampu bertanggung jawab. Apabila melibatkan banyak personel
dalam manajemennya, maka perlu adanya deskripsi tugas dan tanggung
jawab yang jelas untuk tiap personel sekolah (Nadiya, 2020).

5. Prinsip kekohesifan, yaitu manajemen sarana dan prasarana pendidikan
di sekolah harus direalisasikan dalam bentuk proses kerja sekolah yang
sangat kompak. Manajemen perlengkapan pendidikan di sekolah
hendaknya terealisasikan dalam proses kerja sekolah yang kompak
(Agustriani, 2022).

Berdasarkan prinsip-prinsip diatas dapat disimpulkan bahwa prinsip yang

diterapkan bertujuan guna mempermudah penyampaian materi ajar yang

dilakukan oleh guru, serta dapat mencapai tujuan dari sekolah. Sarana
prasarana sekolah inklusi pada prinsipnya sama dengan sekolah pada
umumnya, tetapi untuk menjadikan sekolah yang ramah bagi semua perlu
dilengkap dengan aksesibilitas yang dapat membentuk kemudahan mobilitas

dan tidak membahayakan semua orang (Ernawati, 2022).

2.3.2 Standarisasi Sarana Prasarana Pendidikan Inklusi

Sekolah penyelenggaraan pendidikan inklusi sebaiknya dapat menyediakan
akses bagi peserta didik berkebutuhan khusus salah satunya dengan
menyediakan sarana dan prasarana yang memadai. Setiap kekhususan

memiliki kebutuhan yang berbeda-beda terhadap sarana pembelajaran yang
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digunakannya. Peraturan Walikota Yogyakarta No. 47 tahun 2008 tentang
Penyelenggaraan Pendidikan Inklusi di Kota Yogyakarta pada pasal 15
menyebutkan bahwa satuan pendidikan yang menyelenggarakan
Pendidikann inklusi harus menyediakan sarana, prasarana, media dan
sumber pembelajaran yang aksesibel untuk semua termasuk bagi siswa

berkebutuhan khusus.

Materi Pelatihan Pengawas Sekolah tentang Pengawasan Penyelenggaraan

Pendidikan Inklusif disebutkan bahwa ada dua hal yang harus diperhatikan

dalam penyediaan sarana dan prasarana disekolah inklusi yaitu aksesibilitas
fisik dan materi pembelajaran.

Aksesibilitas fisik adalah suatu kemudahan yang diberikan untuk dapat
masuk, menggunakan, serta keluar dari satu bangunan. Sedangkan beberapa
materi belajar dan mengajar telah dirancang khusus untuk keperluan anak
berkebutuhan khusus dan sebagian rancangan berupa instrument
pembelajaran sederhana yang dapat dibuat sendiri oleh guru. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya sekolah inklusi tidak
memiliki standar khusus untuk sarana dan prasarana pendidikan karena
tidak semua sekolah memiliki siswa dengan kekhususan yang sama,
sehingga sekolah hanya disarankan untuk memberikan aksesibilitas fisik
dan menyediakan media pembelajaran yang disesuaikan dengan kekhususan

dari masing-masing siswa di sekolah.

Standarisasi sarana dan prasarana Pendidikan terdapat dalam UU No. 20
Tahun 2003 tentang SISDIKNAS pasal 45 ayat 1 yang menyatakan setiap
satuan pendidikan formal dan nonformal menyediakan sarana dan prasarana
yang memenuhi keperluan pendidikan sesuai dengan pertumbuhan dan
perkembangan potensi fisik, kecerdasan intelektual, sosial, emosional, dan

kejiwaan peserta didik.

Pasal ini menekankan pentingnya sarana dan prasarana dalam satuan
pendidikan, sebab tanpa didukung adanya sarana dan prasarana yang

relevan, maka pendidikan tidak akan berjalan secara efektif (Devi, 2021).
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Untuk mewujudkan dan mengatur hal tersebut, pemerintah mengeluarkan
Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 yang telah diperbaru menjadi
Nomor 32 Tahun 2013 pasal 1 ayat 8 tentang Standart Nasional yang
menyebutkan bahwa “Standar sarana dan prasarana adalah standar nasional
pendidikan yang berkaitan dengan kriteria minimum tentang ruang belajar,
tempat berolahraga, tempat beribadah, perpustakaan, laboratorium, bengkel
kerja, tempat bermain, tempat berkreasi dan berekreasi, serta sumber belajar
lain, yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran, termasuk

penggunaan teknologi informasi dan komunikasi”.

Oleh sebab itu dalam proses belajar mengajar perlu adanya sarana dan
prasarana, hal tersebut tertuang dalam Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007
pada Bab VII Pasal 42 PP 32/2013 disebutkan bahwa “(1) setiap satuan
pendidikan wajib memiliki sarana dan prasarana yang meliputi perabot,
peralatan pendidikan, media pendidikan, buku dan sumber belajar lainnya,
bahan habis pakai, serta perlengkapan lain yang diperlukan untuk
menunjang proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan. (2) setiap
satuan pendidikan wajib memiliki prasarana yang meliputi: lahan, ruang
kelas, ruang pimpinan, satuan pendidikan, ruang pendidik, ruang tata usaha,
ruang perpustakaan, ruang laboratorium, ruang bengkel kerja, ruang unit
produksi, ruang kantin, instalasi daya dan jasa, tempat berolahraga, tempat
beribadah, tempat bermain, tempat berkreasi, dan ruang/tempat lain yang
diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang teratur dan

berkelanjutan.

Adapun standar sarana dan prasarana yang dikembangkan oleh BNSP
(Badan Standar Nasional Pendidikan) dan ditetapkan oleh peraturan

menteri, secara garis besar dalam buku (Mulyasa, 2004), sebagai berikut:

1. Standar jenis peralatan laboratorium, ilmu pengetahuan alam (IPA),
laboratorium bahasa, laboratorium komputer, dan peralatan pembelajaran
lain pada satuan pendidikan dinyatakan dalam daftar yang berisi jenis

minimal peralatan yang harus tersedia.
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. Standar jumlah peralatan diatas, dinyatakan dalam rasio minimal jumlah

peralatan perpeserta didik.

. Standar buku perpustakaan dinyatakan dalam jumlah judul dan jenis

buku diperpustakaan satuan pendidikan.

. Standar buku teks pelajaran diperpustakaan dinyatakan didalam rasio

jumlah buku teks pelajaran untuk masing-masing mata pelajaran di
perpustakaan satuan pendidikan untuk setiap peserta didik.

. Kelayakan isi, bahasa, penyajian dan kegrafikan, buku teks pelajaran

dinilai oleh BNSP dan ditetapkan dengan peraturan menteri.

. Standar sumber belajar lainnya untuk setiap dinyatakan dalam rasio

jumlah sumber belajar terhadap peserta didik sesuai dengan jenis sumber
belajar dan kaarakteristik satuan pendidikan.

. Standar rasio ruas ruang kelas dan luas bangunan perpeserta didik

dirumuskan oleh BNSP dan ditetapkan dengan peraturan menteri.

. Standar kualitas bangunan minimal pada satuan pendidikan dasar dan

menengah adalah kelas B, sedangkan pada satuan pendidikan tinggi
adalah kelas A.

. Pada daerah rawan gempa bumi atau tanah labil, bangunan satuan

pendidikan harus memenuhi ketentuan standar bangunan tahan gempa.
Standar kualitas bangunan satuan Pendidikan mengacu pada ketetapan
menteri yang menangani urusan pemerintahan di bidang pekerjaan
umum.

Pemeliharaan sarana prasarana pendidikan menjadi tanggung jawab
satuan pendidikan yang bersangkutan, serta dilakukan secara berkala dan
berkesinambungan dengan memperhatikan masa pakai yang ditetapkan

dengan peraturan menteri.

Adapun untuk memaksimalkan layanan pendidikan di sekolah inklusi,

dalam pengelolaannya perlu memperhatikan hal-hal sebagai berikut:

1. Sekolah menerapkan system manajemen berbasis sekolah dalam

perencanaan,pengorganisasian, pengarahan, pengkoordinasian,
pengawasan dan pengevaluasian, baik yang berkaitan dengan peserta

didik, kurikulum, sarana prasarana serta penataan lingkungan.
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2. Sekolah menyediakan kondisi kelas yang hangat, ramah, menerima
keanekaragaman dan menghargai perbedaan.

3. Sekolah meyediakan system pengelolaan kelas yang mampu
mengakomodasi keragaman kebutuhan khusus peserta didik.

4. Guru memiliki kompetensi pembelajaran bagi semua peserta didik
termasuk kompetensi pembelajaran bagi peserta didik berkebutuhan
khusus (Ernawati, 2022).

2.3.3 Dimensi Sarana Prasarana

2.4

Terdapat dua dimensi sarana dan prasarana Pendidikan secara efektifitas dan
efisien.

1. Efektifitas

Berarti semua pemakaian sarana prasarana pendidikan di Lembaga
Pendidikan harus ditujukan semata-mata dalam memperlancar pencapaian
tujuan pendidikan di perguruan tinggi, baik secara langsung maupun tidak
langsung. Meliputi kelengkapan sarana prasarana dan kelayakan sarana
prasarana. Sebagai pengukuran keberhasilan dalam pencapaian tujuan-
tujuan yang telah ditentukan (Hanifah, 2019).

2. Efisiensi

Berarti semua pemakaian perlengkapan pendidikan secara hemat dan hati-
hati sehingga semua perlengkapan yang ada tidak mudah habis atau rusak
(Nastiti, 2015).

Hal diatas meliputi keterpakaian sarana prasarana serta pemeliharaan sarana

dan prasarana.

Komitmen Guru

Komitmen guru merupakan kesungguhan guru dalam pemberian pengajaran
kepada peserta didik, pengembangan karir untuk diri sendiri, serta
professional dalam menjalankan tugas sekolah (Altun, 2017). Kemudian
Robbins berpendapat bahwa komitmen organisasi adalah sampai tingkat

mana seseorang karyawan memihak pada suatu organisasi tertentu dan
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tujuan-tujuannya, serta berniat memelihara keanggotaan dalam organisasi
itu (Salamah, 2022).

Meyer, Allen, dan Smith berpendapat dalam (Setiawati, 2007) komitmen
organisasi adalah kemauan yang kuat dari anggota organisasi untuk tetap
berada, bekerja dan rasa memiliki organisasi. Komitmen bisa dilakukan
secara sukarela dan terpaksa, tergantung pada situasi masing-masing
pribadi, melaksanakan komitmen adalah sebuah bentuk tanggung jawab

terhadap diri sendiri maupun orang lain.

Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang menyatakan guru yang memiliki
komitmen cenderung melakukan pengajaran efektif yang dibutuhkan untuk
membangun sinergi antara guru dan peserta didik agar apa yang dipelajari
dapat dicerna baik oleh peserta didik (Mart, 2013). Hal ini dapat
disimpulkan bahwa komitmen guru adalah suatu bentuk tangung jawab dan
sikap rensponsif dan inovatif seorang guru terhadap perkembangan ilmu

pengetahuan dan teknologi yang ada.

2.4.1 Karakteristik Komitmen Guru

Glickman dalam (Burhanudin,dkk 1997:124) menggambarkan ciri-ciri

komitmen guru professional ada tiga yaitu sebagai berikut:

1. Tingginya perhatian terhadap siswa dan siswa.

2. Banyaknya waktu dan tenaga yang dikeluarkan.

3. Bekerja sebanyak-banyaknya untuk orang lain.

Guru dalam mengemban tugas professional harus amanah, guru harus
mampu menempatkan kemampuannya sesuai dengn bidang yang ditangani,
guru juga mempunyai tugas kemanusiaan juga kemasyarakatan.

Berdasarkan hal tersebut komitmen guru ialah keinginan guru untuk
bertahan serta mempertahankan keanggotaan dalam suatu organisasi sekolah
dan bekerja keras serta meluangkan waktu dan memperhatikan konsisi

peserta didik sehingga tercapainya tujuan sekolah.
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2.4.2 Faktor Mempengaruhi Komitmen Guru

Komitmen guru dalam organisasi tidak terjadi begitu saja tetapi melalui

proses panjang dan melewati tahapan. Komitmen guru dalam organisasi

juga ditentukan oleh beberapa faktor menurut Steers dalam (Safrijal, 2020)

ada tiga faktor yang mempengaruhi komitmen guru dalam organisasi yaitu:

1.

Ciri pribadi kinerja termasuk masa jabatannya dalam organisasi dan
variasi kebutuhan dan keinginan berbeda dari tiap karyawan.

. Ciri pekerjaan seperti identitas tugas dan kesempatan berinteraksi dengan

rekan kerja dalam organisasi tersebut.

. Pengalaman kerja seperti keterandalan organisasi di masa lampau dan

cara pekerja mengutarakan dan membicarakan perasaannya mengenai

organisasi.

Menurut Alien dan Meyer (1990) dalam (Anggrahitaningsih, 2020) ada tiga

faktor yang mempengaruhi komitmen organisasi sebagai berikut:

1. Karakteristik pribadi terbagi dalam dua variaabel yaitu variabel

demografis dan variable disposisional. Variabel demografis jenis
kelamin, usia, status pernikahan tingkat pendidikan dan lamanya seorang
bekerja di perusahaan. Sedangkan variable disposisional kepribadin dan
nilai yang diberikan anggota organisasi. Variabel disposisional harus
dimiliki yang lebih kuat dengan komitmen organisasi sebab perbedaan

pendapat dari setiap anggota dalam organisasi.

. Karakteristik organisasi adalah struktur organisasi, desain diskusi dalam

organisasi dan bagaimana percakapan organisasi tersebut
disosialisasikan.

Pengalaman organisasi yang meliputi kepuasan dan motivasi anggota
organisasi selama dalam organisasi, peran dalam organisasi tersebut dan

keterkaitan antara organisasi dengan pengawas pimpinannya.

2.4.3 Dimensi Komitmen Guru

Berdasarkan Meyer dan Allen (1991) terdapat tiga dimensi komitmen guru

sebagai berikut:
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1. Komponen afektif, adalah untuk tetap terikat dan loyal baik secara
emosional maupun psikologis terhadap organisasi dengan indikator
sebagai berikut merasa bahagia dalam organisasi dan loyalitas terhadap
organisasi.

2. Komponen berkelanjutan, adalah keinginan untuk tetap jadi bagian
organisasi atas pertimbangan untung rugi dengan indikator sebagai
berikut: mempertimbangkan untuk tetap bekerja dalam organisasi dan
menghitung kerugian jika meninggakan organisasi.

3. Komponen normatif, adalah refleksi perasaan akan tanggung jawab
seseorang untuk tetap menjadi bagian organisasi dengan indikator
sebagai berikut: kemauan bekerja dan tanggung jawab memajukan

organisasi.

2.5 Kerangka Pikir

2.5.1 Pengaruh Program Pembelajaran Individu (PPI) terhadap Mutu SD
Inklusi
Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dalam sekolah Inklusi ialah

Program Pembelajaran Individu (PPI) merupakan suatu program
pembelajaran yang dirancang oleh guru untuk satu siswa, dikarenakan tidak
efektif jika digunakan program pembelajaran kolektif atau klasik. Layanan
Pendidikan pada anak berkebutuhan khusus diarahkan bersifat individual,
karena antara satu siswa dengan yang lain sangat beragam atau heterogen.
Perencanaan program pembelajaran yang tepat berdasarkan kebutuhan dan
kemampuan masing-masing siswa dan menyesuaikan dengan metode
pembelajaran yang digunakan. Oleh karena itu dengan adanya program
pembelajaran yang efektif untuk peserta didik maka berpengaruh juga

terhadap mutu SD inklusi tersebut.

2.5.2 Pengaruh Sarana dan Prasarana terhadap Mutu SD Inklusi

Penyelenggarakan suatu pendidikan atau proses pembelajaran dibutuhkan
sarana dan prasarana. Sarana ialah suatu yang dipakai untuk menunjang
proses pembelajaran sehingga mencapai tujuan, sarana yang berupa buku,
komputer dan lain-lain. Prasarana adalah penunjang untuk

terselenggarakannya proses pembelajaraan yang berupa gedung, ruangan,
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perpustakaan dan lainnya. Sarana dan prasarana merupakan suatu hal yang
memiliki keterikatan yang tidak dapat dipisahkan sebagai fasilitas yang
menunjang proses pembelajaran di sekolah. Sarana dan prasarana juga
sangat erat hubungannya dengan mutu SD inklusi, oleh karena itu sarana
dan prasarana yang memadai serta sesuai standarisasi berpengaruh terhadap

mutu SD inklusi.

2.5.3 Pengaruh Komitmen Guru terhadap Mutu SD Inklusi

Komitmen guru ialah kesadaran tinggi guru atas tangung jawab dalam
keterikatan dengan tugasnya serta tindakannya kearah yang positif. Dari hal
diatas dapat diketahui bahwasannya komitmen guru berhubungan dengan
kemampuan profesional guru, hal tersebut merupakan indikator dari mutu
SD inklusi. Oleh karena itu komitmen guru berpengaruh terhadap mutu SD

inklusi.

2.5.4 Pengaruh Program Pembelajaran (PPI), Sarana dan Prasarana,
Komitmen Guru terhadap Mutu SD Inklusi.
Ketika variabel yaitu program pembelajaran individu (PPI), sarana
prasarana, dan komitmen guru bersama-sama mempengaruhi mutu SD
inklusi. Tersedianya program pembelajaran individu (PPI) yang
menyesuaikan kebutuhan individu peserta didik yang didukung oleh sarana
prasarana yang memadai, serta guru yang memiliki komitmen yang tinggi
sehingga terciptanya proses pembelajaran yang baik sehingga terciptanya
tujuan yang sama hingga bermuara pada peningkatan mutu SD inklusi.
Dengan demikian program pembelajaran individu (PPI1) yang disesuaikan
kebutuhan peserta didik, sarana prasarana yang memadai serta efektifitas
dan efesien dalam pemakaiannya, dan komitmen guru yang telah dipenuhi
baik komitmen afektif, berkelanjutan, dan normative sehingga mendukung
proses pembelajaran secara bersama-sama berpengaruh terhadap mutu SD

inklusi.

Pengaruh antara variable bebas dan variable terikat dalam penelitian ini

secara lebih jelas dapat dilihat pada gambar 2.1 dibawah ini:
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— X1
Program Pembelajaran

Individu (PPI) \

X2 Y
Sarana Prasarana Mutu S_D
inklusi

A
X3

Komitmen Guru

Gambar 2. 1 Kerangka Pikir
Keterangan:
X1 -Y : Pengaruh X1 terhadap Y
X2 —Y : Pengaruh X2 terhadap Y
X3 —Y : Pengaruh X3 terhadap Y
X1 X2 X3 -Y : Pengaruh X1 X2 X3 terhadap Y
2.6 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan deskripsi teoretis dan kerangka pikir, rumusan hipotesis dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

2.6.1 Terdapat pengaruh yang posistif dan signifikan program pembelajaran
individu (PPI) terhadap mutu SD inklusi.

2.6.2 Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan sarana prasarana terhadap

mutu SD inklusi.

2.6.3 Terdapat pengaruh positif dan signifikan komitmen guru terhadap mutu SD

inklusi.

2.6.3 Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan program pembelajaran
individu (PPI), sarana prasarana, dan komitmen guru secara simultan

terhadap mutu SD inklusi.



I1l. METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian
3.1.1 Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif yaitu
metode penelitian yang berlandaskan filsafat positivisme, digunakan untuk
meneliti populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada
umumnya dilakukan secara random, pengumpulan datanya menggunakan
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan
untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2013). Pada
penelitian ini pengumpulan dan analisis data diperoleh untuk berfokus
terhadap masalah- masalah berupa fakta-fakta saat ini dari suatu populasi.
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuisioner, kemudian

analisis data dilakukan secara kuantitatif menggunakan SPSS.

3.1.2 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian ex-post facto, yaitu penelitian yang
bertujuan untuk menyelidiki peristiwa yang telah terjadi dan kemudian
meruntut kebelakang untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan
terjadinya peristiwa tersebut (Arikunto, 2010). Pada penelitian ini
menggunakan metode korelasional yaitu metode yang digunakan untuk
mengetahui tingkat pengaruh antara variabel bebas dan variabel terikat

berdasarkan koefisien korelasi (Arikunto, 2012).

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Pada penelitian ini yang menjadi lokasi atau tempat penelitian adalah
seluruh SD Inklusi yang berada di Kota Bandar Lampung. Waktu

pelaksanaan penelitian ini dimulai pada semester ganjil 2023.
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3.3 Populasi dan Sampel Penelitian
3.3.1 Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,
2013). Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah guru GPK pada
sekolah dasar inklusi di Kota Bandar Lampung. Peneliti mengambil lokasi
penelitian karena belum pernah dilakukannya penelitian tentang pengaruh
program pembelajaran individu (PPI), sarana prasarana, dan komitmen guru
terhadap mutu SD inklusi. Adapun rincian jumlah guru pendamping khusus
(GPK) SD disajikan sebagai berikut:

Tabel 3. 1 Jumlah guru sekolah dasar inklusi di Bandar Lampung

No Kecamatan Nama Sekolah GPK

1  Sukarame SD Kurnia Imanuel 5

SD Islam As-Salam 3

2  Way Halim Sekolah Tunas Mekar Indonesia 22

3 Sukabumi SD IT Tresna Asih 4

4  Kedaton SD Islam Al-Azhar 50 5

SD Tahfidz Sahabat Qur’an Al-Hikmah 2

5 Tanjung Karang DCC Global School 4
Barat

6 Kemiling SD IT Baitul Jannah 12

7  Tanjung Seneng SD IT Insan Mandiri 18

SD IT Unggul Gemilang 6

8  Teluk Betung SD Lazuardi Haura GIS 11
Utara

9 Langkapura SD IT Muhammadiyah Gunter 2

Total 94

Sumber: Dapodikmen, 2023

3.3.2 Sampel

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan sampel jenuh.
Teknik penentuan sampel jenuh apabila semua anggota populasi digunakan
sebagai sampel (Sugiyono, 2013). Jika jumlah populasi kurang dari 100
orang, maka jumlah sampel yang diambil secara keseluruhan, tetapi jika
populasi lebih besar dari 100 orang, maka bisa diambil 10-15% atau 20-25%
dari jumlah populasinya (Arikunto, 2012).
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Berdasarkan uraian diatas, karena jumlah populasi penelitian ini tidak lebih
besar dari 100 responden, maka peneliti mengambil 100% jumlah populasi
untuk dijadikan sampel yaitu sebanyak 94 responden.

Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013).
Variabel bebas adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat, sedangkan
variabel terikat yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya
variabel bebas (Made, 2019). Penelitian ini akan mengukur empat variabel
yang diteliti yakni mutu SD inklusi (). sebagai variabel terikat. Kemudian
program pembelajaran individu (X1), sarana prasarana (X2), dan komitmen

guru (X3), sebagai variabel bebas.

Definisi Konseptual dan Operasional

3.5.1 Definisi Konseptual

1. Mutu SD Inklusi (Variabel Terikat/Y)

Mutu SD inklusi merupakan kemampuan sekolah dalam pengelolaan secara
operasional dan efisien terhadap komponen-komponen yang berkaitan
dengan sekolah, sehingga menghasilkan nilai tambah terhadap komponen
tersebut menurut norma dan standar yang berlaku. Mutu SD inklusi yang
dimaksud dalam penelitian ini ialah mutu SD inklusi di SD Inklusi Kota

Bandar Lampung.

. Program Pembelajaran Individu (PPI) (Variabel Bebas/X1)

Program pembelajaran individu (PPI) merupakan rumusan program
pembelajaran yang disusun dan dikembangkan berdasarkan hasil asesmen
terhadap kemampuan individu anak yang tergambar dalam profil anak.
Program pembelajaran individu (PPI) yang dimaksud dalam penelitian ini
berkaitan dengan guru pendamping khusus (GPK) serta SD Inklusi Kota
Bandar Lampung.



36

3. Sarana Prasarana (Variabel Bebas/X5)

Sarana merupakan peralatan yang bergerak dan umumnya dipakai secara
langsung, misalnya ada kertas, pulpen, buku, komputer, dan lain-lain.
Sedangkan prasarana adalah penunjang dan umumnya merupakan fasilitas
yang tidak bergerak, misalnya gedung dan ruangan. Sarana dan prasarana
yang dimaksud dalam penelitian ini berkaitan dengan proses pembelajaran
peserta didik di SD Negeri Inklusi Kota Bandar Lampung.

. Komitmen Guru (Variabel Bebas/X3)

Komitmen guru adalah kemauan yang kuat dari anggota guru untuk tetap
berada, bekerja dan rasa memiliki sekolah. Komitmen guru yang dimaksud
dalam penelitian ini ialah keadaan komitmen guru pendamping khusus
(GPK) yang ada di SD Inklusi Kota Bandar Lampung.

3.5.2 Definisi Operasional
1. Mutu SD Inklusi (Variabel Terikat/Y)

Mutu SD inklusi menggambarkan tingginya jumlah mutu pendidikan yang
dilihat dari skor akreditasi sekolah. Hal ini akan terlihat apabila hasil mutu
SD inklusi baik maka sesuai standar yang berlaku. Adapun untuk mengukur
mutu SD inklusi dalam persepktif guru, kemudian terdapat lima dimensi
yaitu supporting inputs, enabling condition, school climate, teaching

learning process, student out comes.

Tabel 3. 2 Kisi-Kisi Kuesioner Mutu SD Inklusi

No Dimensi Indikator No Item
1 Supporting inputs a.Dukungan orang tua dan 1,2
Masyarakat.
b.Sistem Pendidikan yang 3,4
efektiff.
2  Enabling condition a.Pola kepemimpinan yang 56
efektif.
b.Pengajaran yang sesuai 7,8

dengan otonomi, fasilitas,
dan waktu belajar.

3 School climate a.Keahlian dalam mengatur 9,10
jadwal.
b.Keahlian dalam mengatur 11,12

organisasi kurikulum
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4 Teaching learning Process a.Pengajaran yang 13, 14
berkualitas.

b.Frekuensi pekerjaan rumah 15,16

5  Student out comes a.Keaktifan 17,18

b.Prestasi akademik 19,20

2. Program Pembelajaran Individu (PPI) (Variabel Bebas/X1)

Program pembelajaran individu (PPI) merupakan program yang dirancang
agar anak berkebutuhan khusus bisa mendapatkan pembelajaran sesuai
dengan kapasitas yang dimiliki. Adapun untuk mengukur keberhasilan
program pembelajaran individu (PPI1) ada pada perspektif guru, kemudian
terdapat empat dimensi yaitu mendeskripsikan kondisi peserta didik,
menentukan tujuan, menyusun program pembelajaran individu (PPI),

mengimplementasikan program pembelajaran individu (PPI).

Tabel 3. 3 Kisi-Kisi Kuesioner Program Pembelajaran Individu (PPI)

No Dimensi Indikator No Item
1 Mendeskripsikan kondisi ~ a.Asesmen kondisi peserta 1,2
peserta didik didik.
b.Kemampuan intelektual 3,4
2 Manentukan tujuan a.Hasil asesmen yang 56
menyeluruh.
b.Hasil asesmen yang 7,8
mendetail.
3 Menyusun program a.Metode yang dilakukan. 9,10
Pendidikan b.Pelaksanaan program 11,12
Pendidikan
4 Mengimplementasikan a.Mereview program 13,14
program pembelajaran implementasi
Individu b.Memperbaharui program 15, 16

sesuai hasil evaluasi.

3. Sarana Prasarana (Variabel Bebas/X>)
Sarana dan prasarana merupakan fasilitas yang baik secara langsung
maupun tidak langsung menunjang proses suatu pendidikan, khususnya
proses belajar mengajar yang bergerak mapun tidak bergerak agar tercapai
tujuan dalam pembelajaran. Adapun sarana prasarana dapat diukur dari
perspektif guru terhadap sarana prasarana yang ada di sekolah inklusi,

dengan dua demensi yaitu efektifitas dan efesiensi.
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Tabel 3. 4 Kisi-Kisi Kuesioner Sarana Prasarana
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No Dimensi Indikator No Item
1  Efektivitas a.Kelengkapan sarana dan 1,234
prasarana.
b.Kelayakkan sarana dan 56,7,8
prasarana
2 Efesiensi a.Pemakaian perlengkapan 9, 10, 11,
secara hemat. 12
b.Pemakaian perlengkapan
secara hati-hati. 13, 14, 15,
16

. Komitmen Guru (Variabel Bebas/Xz3)

Komitmen guru adalah sebuah kesadaran, keinginan, dan kesepakatan

dalam diri guru untuk berusaha dengan sungguh-sungguh sebagai bentuk

keterikatan dirinya dalam sekolah dan mempertahankan keanggotaan

didalam organisasi. Adapun komitmen guru dapat diukur pada dengan tiga

dimensi yaitu komitmen afektif, komitmen berkelanjutan, dan komitmen

normatif.

Tabel 3. 5 Kisi-Kisi Kuesioner Komitmen Guru

No Dimensi Indikator No Item
1 Komitmen afektif a. Merasa Bahagia dalam 1,23
berorganisasi
b. Loyalitas terhadap 4,5, 6
organisasi
2 Komitmen berkelanjutan ~ a. Mempertimbangkan untuk 7,8,9
tetap bekerja dalam
organisasi.
b. Menghitung kerugian jika 10, 11, 12
meninggalkan organisasi.
3 Komitmen normative a. Kemauan untuk bekerja 13,14, 15
b. Tangung jawab 16, 17, 18

memajukan organisasi.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini digunakan sebagai alat ukur

yang menjadi acuan dalam mengumpulkan data yang dibutuhkan selama

penelitian berlangsung guna menjawab permasalahan penelitian. Dilihat dari
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segi cara atau teknik pengumpulan data, teknik pengumpulan data dapat
dilakukan dengan kuisioner atau angket (Sugiyono, 2013).

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan angket. Angket adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
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kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2013). Penyusunan angket

dalam penelitian ini bertitik tolak pada variabel penelitian dan isi dari

rumusan hipotesis penelitian atau rumusan masalah yang dikembangkan

dalam item-item pernyataan. Adapun angket dibagi dalam 4 dimensi, yaitu

mutu SD inklusi, program pembelajaran individu (PPI), sarana prasarana,

dan komitmen guru.

Seluruh variabel dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan skala

likert, dengan lima alternatif jawaban yaitu SS (sangat setuju), S (setuju), R

(ragu-ragu), TS (tidak setuju), dan STS (sangat tidak setuju). Skala likert
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau
sekelompok orang atau fenomena sosial (Sugiyono, 2013). Pembobotan
nilai dari pernyataan tergantung pada pernyataan yang disajikan apakah

favourable. Bobot nilai dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 3. 6 Skor Alternatif Jawaban Angket

Pernyataan Favourable Unfavourable
Sangat Setuju (SS) 5 1
Setuju (S) 4 2
Ragu-Ragu (R) 3 3
Tidak Setuju (TS) 2 4
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5

Sumber: Sugiyono (2013)
Uji Instrumen

Instrumen yang baik harus memenuhi dua prasyarat penting yaitu harus
valid dan reliabel. Uji validitas dan reliabilitas dibutuhkan untuk

mengetahui dan mengukur instrumen yang akan digunakan dalam
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penelitian, karena validitas dan reliabilitas menjadi syarat mutlak untuk

mendapatkan hasil penelitian yang dapat dipertanggungjawabkan.

3.7.1 Uji Validitas

Uji validitas sangat penting dilakukan untuk mengetahui valid atau tidak
instrumen yang akan digunakan dalam penelitian. Validitas merupakan
suatu alat ukur dalam mengukur suatu data yang menunjukkan tingkat-
tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrument tersebut. Validitas dalam
penelitian ini dilakukan rational judgment untuk mengetahui apakah butir-
butir pertanyaan yang akan digunakan dalam kuisioner telah
menggambarkan indikator yang dimaksud dalam penelitian.

Instrumen yang di uji validitas dapat memperoleh data yang valid. Valid
berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang
hendak diukur. Teknik yang digunakan untuk menguji validitas instrumen
digunakan uji validitas butir (Arikunto, 2010). Jika butir-butir instrumen
yang digunakan sudah benar-benar mengukur apa yang hendak diukur,
maka dapat dikatakan instrumen tersebut valid. Rumus yang digunakan
untuk menguji validitas instrumen adalah rumus Product Moment dari

Pearson yaitu sebagai berikut:

NEXY — (ZX)(ZY)
T = 2 2 2 2
T Ivex? - w0 ver? - zry?]

Keterangan :

Ixy . Nilai koefosien korelasi
X : Skor butir

Y : Skor total

N : Jumlah responden

NG - Jumlah kuadrat nilai X

YY? - Jumlah kuadrat nilai Y



41

Kesesuaian nilai ryy yang diperoleh melalui perhitungan dengan
menggunakan rumus tersebut kemudian dikonsultasikan kepada tabel r
kritik Product Moment dengan kaedah keputusan jika r hitung> r tabel
dengan taraf signifikansi 0,05, maka instrumen tersebut dikatakan valid dan
jika r hitung< r tabel dengan taraf signifkansi 0,05, maka instrumen tersebut
dikatakan tidak valid (Arikunto, 2010).

Nilai R-hitung diperoleh dari hasil perhitungan menggunakan software
SPSS dan R-tabel diperoleh dari tabel nilai kritik sebaran dengan jumlah
sampel yang digunakan yaitu (n) = 30, DK = n-1 = 29 dan taraf signifikansi
= 5% (R-tabel = 0,361). Hasil diperoleh nilai Corrected Item-Total
Correlation yang menunjukkan nilai validitas soal. Adapun hasil uji
validitas pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

3.8.1.1 Uji Validitas Mutu SD Inklusi

Berdasarkan pada data Tabel 3.7 diketahui bahwa satu item pada kuesioner
mutu SD inklusi dinyatakan tidak valid yaitu nomor 2, sedangkan 19 item
lainnya dikatakan valid. Sehingga 19 item dapat digunakan untuk

pengambilan data.

Hasil pengujian validitas terhadap kuisioner mutu SD inklusi sebagai
berikut.
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Tabel 3.7 Hasil Uji Validitas Kuesioner Mutu SD Inklusi

No R-hitung R-tabel Keterangan
1 0,564 Valid
2 0,353 Tidak Valid
3 0,363 Valid
4 0,553 Valid
5 0,483 Valid
6 0,591 Valid
7 0,624 Valid
8 0,530 Valid
9 0,575 Valid
10 0,842 Valid
11 0,757 0,361 Valid
12 0,689 Valid
13 0,784 Valid
14 0,662 Valid
15 0,638 Valid
16 0,547 Valid
17 0,556 Valid
18 0,586 Valid
19 0,454 Valid

20 0,507 Valid

Sumber: Pengolahan Data Penelitian Tahun 2023

3.8.1.2 Uji Validitas Program Pembelajaran Individu (PPI)

Berdasarkan pada data Tabel 3.8 diketahui bahwa satu item pada kuesioner
program pembelajaran individu (PPI) dinyatakan tidak valid yaitu nomor
16, sedangkan 15 item lainnya dikatakan valid. Sehingga 15 item dapat

digunakan untuk pengambilan data.

Hasil pengujian validitas terhadap kuisioner program pembelajaran individu

(PPI) tertera sebagai berikut.
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Tabel 3.8 Hasil Uji Validitas Kuesioner Program Pembelajaran Individu

No R-hitung R-tabel Keterangan
1 0,514 Valid
2 0,585 Valid
3 0,543 Valid
4 0.649 Valid
5 0,561 Valid
6 0,799 Valid
7 0,600 Valid
8 0,587 Valid
9 0,802 0.361 Valid
10 0,574 Valid
11 0,789 Valid
12 0,819 Valid
13 0,700 Valid
14 0,484 Valid
15 0,476 Valid
16 0,278 Tidak Valid

Sumber: Pengolahan Data Penelitian Tahun 2023

3.8.1.3 Uji Validitas Sarana Prasarana

Berdasarkan pada data Tabel 3.9 diketahui bahwa satu item pada kuesioner
sarana prasarana dinyatakan tidak valid yaitu nomor 16, sedangkan 15 item
lainnya dikatakan valid. Sehingga 15 item dapat digunakan untuk

pengambilan data.

Hasil pengujian validitas terhadap kuisioner sarana prasarana sebagai
berikut.
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Tabel 3.9 Hasil Uji Validitas Sarana Prasarana

No R-hitung R-tabel Keterangan
1 0,622 Valid
2 0,452 Valid
3 0,471 Valid
4 0,644 Valid
5 0,580 Valid
6 0,445 Valid
7 0,531 Valid
8 0,426 Valid
9 0,614 0,361 Valid
10 0,640 Valid
11 0,635 Valid
12 0,664 Valid
13 0,639 Valid
14 0,632 Valid
15 0,475 Valid
16 0,316 Tidak Valid

Sumber: Pengolahan Data Penelitian Tahun 2023

3.8.1.4 Uji Validitas Komitmen Guru.

Berdasarkan pada data Tabel 3.10 diketahui bahwa satu item pada kuesioner
komitmen guru dinyatakan tidak valid yaitu nomor 12, sedangkan 17 item
lainnya dikatakan valid. Sehingga 17 item dapat digunakan untuk

pengambilan data

Hasil pengujian validitas terhadap kuisioner komitmen guru sebagai berikut:
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Tabel 3.10 Hasil Uji Validitas Komitmen Guru

No R-hitung R-tabel Keterangan
1 0,640 Valid
2 0,673 Valid
3 0,784 Valid
4 0,750 Valid
5 0,609 Valid
6 0,566 Valid
7 0,601 Valid
8 0,462 Valid
9 0,790 Valid
10 0,694 0,361 Valid
11 0,619 Valid
12 0,188 Tidak Valid
13 0,557 Valid
14 0,716 Valid
15 0,425 Valid
16 0,579 Valid
17 0,432 Valid
18 0,482 Valid

Sumber: Pengolahan Data 2023

3.7.2 Uji Reliabilitas

Reliabilitas menunjukkan pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen
tersebut sudah tepat. Apabila datanya memang benar sesuai dengan
kenyataannya atau reliable, maka beberapa kali pun diambil tetap akan
sama. Reliabilitas instrumen diperlukan untuk mendapatkan data sesuai
dengan tujuan pengukuran. Penelitian ini menggunakan perhitungan dengan

rumus Cronbach Alpha, sebagai berikut.
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Keterangan:

r = Koefisien reliabilitas

Kk = Jumlah butir pertanyaan
Yo’b = Jumlah varians responden
c12 = Varians skor total

Pengujian reliabilitas pada penelitian ini dilakukan dengan bantuan software
SPSS versi 20 for windows dengan kriteria reliabel jika rhitung > r tabel
dengan taraf signifikansi 0,05 maka alat ukur tersebut dikatakan reliabel dan
jika rhitung < r tabel dengan taraf signifkansi 0,05 maka instrumen tersebut
dikatakan tidak reliabel. Kriteria derajat reliabilitas (r11) sebagai berikut
(Fidiana, 2017):

0,80 <rl1 < 1,00; derajat reliabilitas sangat tinggi
0,60 <rl1 <0,80; derajat reliabilitas tinggi

0,40 <rl1<0,60; derajat reliabilitas sedang

0,20 <r11<0,40; derajat reliabilitas rendah

0,00 <rl1 <0,20; tidak reliabel.

Nilai r11 diperoleh dari hasil perhitungan menggunakan software SPSS dan
R-tabel diperoleh dari tabel nilai kritik sebaran dengan jumlah sampel yang
digunakan yaitu (n) = 30, Dk = n-1 = 29 dan taraf signifikansi = 5% (R-tabel
= 0,361). Hasil perhitungan dikatakan reliabel jika nilai Cronbach alpha >

0,361. Adapun hasil uji realibilitas pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 3.11 Hasil Uji Reliabilitas Kuesioner

No Variabel Cronbach Alpha Standar Alpha Keterangan
1 Mutu Sekolah 0,894 Reliabel
2 Program Pembelajaran Individu 0,893 0.361 Reliabel
3 Sarana Prasarana 0,845 ' Reliabel
4 Komitmen Guru 0,897 Reliabel

Sumber: Pengolahan Data Penelitian Tahun 2023
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Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 3.11 menunjukkan bahwa seluruh
instrument dalam penelitian ini dapat dinyatakan reliabel dan berada pada
kriteria derajat realibilitas tinggi. Selanjutnya instrument penelitian yang
dinyatakan valid dan reliabel dapat digunakan untuk pengambilan data

penelitian.

Uji Prasyarat Analisis Data

Uji prasyarat analisis data adalah uji prasyarat untuk parametrik dan analisis
regresi linier berganda. Uji prasyarat analisis data pada penelitian ini
meliputi uji outlier, uji normalitas, uji homogenitas, linieritas dan uji

multikolinieritas.

3.8.1 Uji Normalitas

Pengujian normalitas data dilakukan terhadap semua variabel yang diteliti,
yaitu meliputi variabel program pembelajaran individu (X1), sarana
prasarana (X2), komitmen guru (X3), dan mutu SD inklusi (). Hasil
pengujian terhadap sampel penelitian digunakan untuk menyimpulkan
apakah populasi yang diamati berdistribusi normal atau tidak (Arikunto,
2010).

Apabila hasil pengujian data normal adalah hasil perhitungan statistik dapat
digeneralisasikan pada populasinya. Uji normalitas dilakukan dengan baik
secara manual maupun menggunkan komputer dengan program SPSS.
Dalam penelitian ini, uji normalitas dapat digunakan uji kolmogrov smirnov.
Kriteria pengujian ini adalah jika signifikansi yang diperoleh > o, maka
sampel berasal dari populasi berdistribusi normal. Jika signifikansi yang
diperoleh < a, maka sampel bukan berasal dari populasi berdistribusi

normal. Taraf signifikansi uji adalah o = 0,05.
Hipotesis yang diuji sebagai berikut:
HO: sampel berasal dari populasi berdistribusi normal

H1: sampel tidak berasal dari populasi berdistrbusi normal
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Kriteria Uji: HO diterima jika data berdistribusi normal dengan nilai
Asymtotis Significance dari Kolmogorov-Smirnov > 0,05.

3.8.2 Uji Heteroskedastisitas

Tujuan uji heteroskedastisitas adalah untuk mengetahui apakah terdapat
ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada model
regresi linier (Arikunto, 2010). Pengujian heteroskedastisitas menggunakan
teknik uji glejser. Kriteria uji heteroskedastisitas adalah jika nilai
signifikansi o > 0,05, maka tidak terjadi gejala heteroskedastisitas dalam
model regresi dan (H1) ditolak, dan jika nilai signifikansi o < 0,05, maka
terjadi gejala heteroskedastisitas dalam model regresi dan (H1) diterima.

Hipotesis yang diuji sebagai berikut:
HO: tidak terjadi gejala heteroskedastisitas
H1.: terjadi gejala heteroskedastisitas

Kriteria pengujian HO diterima jika Asimtotik Significance lebih besar dari o
=0,05.

3.8.3 Uji Multikolinieritas

Uji multikolinearitas untuk membuktikan ada tidaknya hubungan yang linier
antara variabel bebas satu dengan variabel bebas lainnya (Mustikawati,
2013). Hal yang diharapkan adalah tidak terjadi adanya hubungan yang
linier (multikolienearitas) diantara variabel-varibel bebas. Karena apabila

terjadi hubungan antara variabel bebas maka:

a. Tingkat ketelitian prediksi atau pendugaan sangat rendah sehingga tidak
akurat.

b. Koefisien regresi akan bersifat tidak stabil karena adanya perubahan data
kecil akan mengakibatkan perubahan yang signifikan pada variabel bebas
(Y).

c. Sulit untuk memisahkan pengaruh masing-masing variabel bebas

terhadap variabel terikatnya.
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Hipotesis yang digunakan untuk membuktikan ada tidaknya
multikolinearitas adalah:

HO: Tidak terdapat hubungan antar variabel bebas

H1: Terdapat hubungan antar variabel bebas
Kriteria pengambilan keputusan untuk mendeteksi ada atau tidaknya
multikolinieritas di dalam model regresi adalah dengan melihat nilai
Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF) dengan kriteria:
a. Mempunyai angka Tolerance di atas (>) 0,10 tidak terjadi

multikoliniearitas

b. Mempunyai nilai VIF di bawah (<) 10,00 tidak terjadi multikoliniearitas
Hipotesis yang diuji sebagai berikut:

pH1: Tidak terdapat hubungan antar variabel bebas

HO: Terdapat hubungan antar variabel bebas

Kriteria pengujian yamg digunakan adalah jika nilai VIF < 10, maka tidak

terjadi hubungan antar variabel bebas dan (HO) diterima.

3.8.4 Uji Linieritas

Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui apakah persamaan regresi yang
ada merupakan persamaan linier atau berupa persamaan non linier
(Mustikawati, 2013). Korelasi yang baik seharusnya terdapat hubungan
yang linier antar variabel penelitian. Kriteria uji yang digunakan dalam
penelitian ini adalah dengan melihat linearity pada tabel Anova, langkah-

langkah uji linieritas sebagai berikut:

HO : pola sebaran variabel X dan variabel Y tidak membentuk garis

linier
H1 : pola sebaran variabel X dan variabel Y membentuk garis linier.

Kriteria Uji: HO diterima jika nilai sig. linearity pada tabel Anova > 0,05

dan H1 diterima jika nilai sig. linearity pada tabel Anova < 0,05.
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3.9 Teknik Analisis Data
3.9.1 Uji Regresi Linier Sederhana

Uji regresi sederhana bertujuan untuk mengetahui pengaruh atau hubungan
secara linear antara variabel bebas terhadap variabel terikat. Selain itu, uji
regresi linear juga dapat digunakan untuk memprediksi seberapa tinggi nilai
variabel terikat jika variabel bebas diubah-ubah serta untuk mengetahui arah
hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat, apakah positif atau
negatif dengan menggunakan persamaan regresi yang diperoleh. Persamaan

umum regresi linear sederhana adalah :
Y =a+bX

Keterangan:

Y: variabel terikat

a : konstanta (harga Y ketika harga X = 0)
b : koefisien regresi

X : variabel bebas

Kemudian untuk mencari nilai a dan b menggunakan rumus berikut:

L NG -E0Exy)
nyx?—(Tx)?
b = M- GOEY)
nyxZ—(Tx)?

Analisis regresi linier sederhana dalam penelitian ini dilakukan dengan
bantuan software SPSS. Hasil analisis yang diperoleh dari SPSS kemudian
dilakukan interpretasi dalam uji hipotesis. Kemudian untuk menguji
hipotesis, dilakukan pengujian koefisien regresi secara parsial untuk
mengetahui apakah variabel bebas secara parsial berpengaruh terhadap
variabel terikat dengan menggunakan uji-t. Uji statistik t (parsial) pada

dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel bebas atau
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penjelas secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen
(Ghozali, 2018).

Hipotesis uji parsial dijelaskan ke dalam bentuk berikut:

a. HO : variabel X1 secara parsial (sendiri-sendiri) tidak berpengaruh
signifikan terhadap
Y H1 : variabel X1 secara parsial (sendiri-sendiri) berpengaruh signifikan
terhadap Y
b. HO : variabel X2 secara parsial (sendiri-sendiri) tidak berpengaruh
signifikan terhadap
Y H1 : variabel X2 secara parsial (sendiri-sendiri) berpengaruh signifikan
terhadap Y
HO : variabel X3 secara parsial (sendiri-sendiri) tidak berpengaruh
signifikan terhadap
Y H1 : variabel X3 secara parsial (sendiri-sendiri) berpengaruh signifikan
terhadap Y
Adapun pengambilan keputusan pada pengujian hipotesis dilakukan dengan
cara:
a. Membandingkan nilai thitung dan t tabel. Apabila thitung > ttabel, maka
HO ditolak dan H1 diterima.
b. Menggunakan angka probabilitas signifikansi. Apabila sig < 0,05 maka
HO ditolak dan H1 diterima.
Kemudian untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel bebas digunakan koefisien determinasi
(Sinaga & Ghozali, 2012). Koefisien determinasi merupakan nilai yang
menyatakan proporsi variasi keseluruhan dalam nilai variabel terikat yang
diakibatkan oleh hubungan linear dengan variabel bebas. Adapun nilai
koefisien determinasi diperoleh dari nila adjusted R2 dengan rumus:
KD = R2 x 100%
Keterangan:
KD : Koefisien determinasi

R2 : Koefisien kuadrat korelasi ganda
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Koefisien determinasi memiliki makna bahwa nilai variabel terikat dapat
diterangkan oleh variabel bebas sebesar n%, sedangkan sisanya sebesar
(100-n)% diterangkan oleh error atau pengaruh variabel lain (Sugiarti &
Megawarni, 2012).

3.9.2 Uji Regresi Linier Berganda

Dikarenakan dalam penelitian ini variabel bebas terdiri dari tiga variabel
(program pembelajaran individu, sarana prasarana, dan komitmen guru)
maka digunakan regresi linear berganda, yaitu analisis peramalan nilai
pengaruh dua variabel bebas atau lebih terhadap variabel terikat untuk
membuktikan ada atau tidaknya hubungan fungsi atau hubungan kausal
antar dua variabel atau lebih. Secara konsepsional analisis regresi berganda

mempunyai hubungan kausal dengan rumus sebagai berikut :

Y=ﬂ+ﬁ|X1+B2Xg+B3X3+B

Keterangan:

Y : Variabel Terikat (Mutu SD inklusi)

a : Konstanta

B1, P2, B3 :Koefisien Regresi

X1 : Variable Bebas (Program Pembelajaran Individu )
X2 : Variable Bebas (Sarana dan Prasarana)

X3 : Variable Bebas (Kompetensi Pedagogik)

e : Disturbance Error ( Variabel Pengganggu)

Analisis regresi linier berganda dilakukan dengan SPSS. Hasil analisis yang
diperoleh dari SPSS kemudian dilakukan interpretasi dalam uji hipotesis.
Kemudian dilanjutkan menguji hipotesis dengan menguji koefisien regresi
secara simultan untuk mengetahui apakah variabel bebas secara simultan

berpengaruh terhadap variabel terikat dengan menggunakan uji-F.

Uji simultan (F) dinamakan uji signifikansi secara keseluruhan terhadap

garis regresi yang diobservasi apakah Y berhubungan linier terhadap ketiga
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variabel X (Sinaga & Ghozali, 2012). Hipotesis uji simultan dijelaskan ke
dalam bentuk berikut:

Pengaruh X1, X2 dan X3 terhadap Y secara simultan (uji F)

a. Ho : variabel X1, X2 dan X3 secara simultan (bersama-sama) tidak
berpengaruh signifikan terhadap Y
b. H1 : variabel X1, X2 dan X3 secara simultan (bersama-sama)
berpengaruh signifikan terhadap Y
Adapun pengambilan keputusan pada pengujian hipotesis dilakukan dengan
cara:
a. Membandingkan nilai Fhitung dan Ftabel. Apabila Fhitung > Ftabel
maka HO ditolak dan H1 diterima.
b. Menggunakan angka probabilitas signifikansi. Apabila Sig. < 0, 05 maka
HO ditolak dan H1 diterima.
Kemudian untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel bebas digunakan koefisien determinasi.
Koefisien determinasi merupakan nilai yang menyatakan proporsi variasi
keseluruhan dalam nilai variabel terikat yang diakibatkan oleh hubungan
linear dengan variabel bebas (Ghozali, 2018). Adapun nilai koefisien
determinasi diperoleh dari nila adjusted R2 dengan rumus:
KD = R2 x 100%
Keterangan:
KD : Koefisien determinasi
R? : Koefisien kuadrat korelasi ganda
Koefisien determinasi memiliki makna bahwa nilai variabel terikat dapat
diterangkan oleh variabel bebas sebesar n%, sedangkan sisanya sebesar
(100-n diterangkan oleh error atau pengaruh variabel lain (Sugiarti &
Megawarni, 2012).



V.SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai

berikut:

5.1.1 Terdapat pengaruh positif program pembelajaran individu (PPI)
terhadap mutu SD inklusimKota Bandar Lampung. Ketika variabel
program pembelajaran individu (PP1) meningkat, maka variabel mutu
SD inklusi cenderung meningkat. Artinya semakin tinggi skor
program pembelajaran individu (PP1), semakin tinggi pula mutu SD
inklusi.

5.1.2 Terdapat pengaruh positif sarana prasarana terhadap mutu SD inklusi
Kota Bandar Lampung. Ketika variabel sarana prasarana meningkat,
maka variabel mutu SD inklusi cenderung meningkat. Artinya
semakin tinggi skor sarana prasarana, maka semakin tinggi pula mutu
SD inklusi.

5.1.3 Terdapat pengaruh positif komitmen guru terhadap mutu SD inklusi
Kota Bandar Lampung. Ketika variabel komitmen guru meningkat,
maka variabel mutu SD inklusi cenderung meningkat. Artinya
semakin tinggi skor komitmen guru, maka semakin tinggi pula mutu
SD inklusi.

5.1.4 Terdapat pengaruh positif dan signifikan program pembelajaran
individu (PPI), sarana prasarana dan komitmen guru terhadap mutu
SD inklusi Kota Bandar Lampung. Hal ini berarti jika program
pembelajaran individu (PPI), sarana prasarana dan komitmen guru
sepenuhnya diterapkan dengan baik, maka mutu SD inklusi cenderung
meningkat. Sebaliknya, jika program pembelajaran individu (PPI),
sarana prasarana dan komitmen guru sepenuhnya tidak diterapkan

dengan baik, maka mutu SD inklusi akan rendah.
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Implikasi
Hasil penelitian mengenai variabel program pembelajaran individu (PPI),

sarana prasarana dan komitmen guru yang diduga mempunyai pengaruh
dengan mutu SD inklusi, ternyata menunjukkan pengaruh yang positif.
Berdasarkan hasil analisis dan simpulan penelitian, implikasi penelitian
adalah SD pelaksana Inklusi perlu merumuskan strategi kebijakan dalam
mengembangkan program pembelajaran individu (PPI), sarana prasarana
dan komitmen guru dalam mutu SD inklusi.

Saran
Beberapa saran yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

5.3.1 Bagi Dinas Pendidikan
Dinas Pendidikan sebaiknya melakukan Upaya pembinaan atau
membuat kebijakan terkait mutu SD inklusi inklusi agar semakin
banyak sekolah yang melaksanakan program sekolah inklusi.

5.3.2 Bagi Kepala Sekolah
Kepala sekolah sebaiknya memberikan upaya-upaya pada pengelolaan
sekolah inklusi dengan melakukan pengkajian dan mengembangkan
program pembelajaran individu (PP1), sarana prasarana dan komitmen
guru yang ideal dan efektif sehingga anggota sekolah terdorong untuk
mewujudkan tujuan Bersama.

5.3.3 Bagi Pendidik
Setiap guru sebaiknya mendukung dalam membangun program
pembelajaran individu (PPI) yang baik dan juga memiliki komitmen
yang tinggi dalam melaksanakan, menyelesaikan peran serta
tangungjawab secara optimal sehingga mutu SD inklusi dapat
meningkat.

5.3.4 Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini masih memiliki banyak keterbatasan, oleh karena
itu perlu adanya penelitian lanjut dengan memperbaiki keterbatasan
tersebut. Yaitu dengan menambah jumlah sampel sehingga tidak
terbatas pada satu kota, pendekatan yang digunakan bisa melakukan

mixed methods guna menggali lebih dalam variabel tersebut, serta



dapat meneliti variabel lain yang dapat mempengaruhi dan

memperkuat atau memperlemah tentang mutu SD inklusi.
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